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Farah Shinta Sella, D0107010, “Kinerja Dinas Pengelolaan Pasar Kota 
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halaman. 
 
 Pasar Klewer merupakan salah satu pasar tradisional yang mampu 
bertahan di tengah persaingan perdagangan bebas. Sebagai pasar tradisional yang 
menjual barang-barang bernilai budaya, keberadaan Pasar Klewer ini perlu dijaga 
terutama dalam pemeliharaannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja Dinas 
Pengelolaan Pasar Kota Surakarta dalam Pemeliharaan Pasar Klewer berdasarkan 
indikator dalam LAKIP Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta. Untuk 
mengetahui pula hambatan-hambatan yang ada dalam pemeliharaan Pasar Klewer 
sehingga dapat diketahui upaya untuk mengetahui hambatan-hambatan tersebut.  
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data 
yaitu dengan angket dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pedagang dan pembeli Pasar Klewer. Jumlah sampel pedagang pasar 
sebanyak 96 orang dari populasi 2212 pedagang dan pembeli sebanyak 24 orang. 
Metode pengambilan sampel pedagang Pasar Klewer adalah probability sampling 
dengan teknik penarikan sampel sistematis. Sedangkan metode pengambilan 
sampel untuk pembeli Pasar Klewer adalah non probability sampling dengan 
teknik penarikan sampel accidental sampling. 
 Pendeskripsian kinerja didasarkan pada tiga indikator yaitu hasil 
(outcome), manfaat (benefit), dan dampak (impact). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada indikator hasil (outcome) sebanyak 60,42% responden pedagang dan 
66,67% responden pembeli menyatakan hasil pemeliharaan Pasar Klewer kurang 
memadai. Pada indikator manfaat (benefit) sebesar 65,2% responden pedagang 
dan 58,3% responden pembeli menyatakan pemeliharaan Pasar Klewer kurang 
bermanfaat. Sedangkan pada indikator dampak (impact) sebesar 79,17% 
responden pedagang dan 83,33% responden pembeli menyatakan dampak 
pemeliharaan Pasar Klewer luas.  
Dari hasil tersebut dapat diketahui hambatan dalam pemeliharaan pasar 
Klewer yaitu keterbatasan dana, kurangnya komunikasi antara pegawai Dinas 
Pengelolaan Pasar dengan pedagang dan kurangnya kesadaran pedagang untuk 
membantu pemeliharaan pasar. Upaya untuk mengatasi hambatan dalam 
pemeliharaan Pasar Klewer adalah dengan menambah dana pemeliharaan, 
meningkatkan hubungan komunikasi antara pegawai Dinas Pasar dengan 






















































Farah Shinta Sella, D0107010, "Performance of Market Management Office 
of Surakarta in Klewer Market Maintenance", Thesis, Social and Political 
Sciences Faculty, Sebelas Maret University, Surakarta,102+xv pages.  
 
 Klewer market is one of traditional market that is able to survive in the 
competitive of free trade. As a traditional market which selling items of cultural 
value, the existence of this Klewer Market needs to be maintained, especially in 
maintenance. 
This study aims to determine how the performance of Surakarta City 
Market Management Department in the Maintenance of Klewer Market by Sector 
performance indicators in Surakarta City Market Management Office. It is also 
aimed to find all the barriers that exist in the Klewer Market maintenance so that it 
can be seen an effort to identify those constraints. 
This study is descriptive quantitative. Technique of data collecting is by 
questionnaire and documentation. The population in this study is all traders and 
buyers of Klewer Market. Numbers of samples are 96 market traders from the 
2212 population of traders and buyers as much as 24 people. The sampling of the 
study which is used for Klewer Market Traders is probability sampling with a 
systematic sampling technique. While the sampling method for buyers Klewer 
Market is a non probability sampling with sampling techniques accidental 
sampling.  
The description of performance is based on three indicators of outcomes, 
benefit, and impact. The result of the study shows that the indicators of outcomes 
are 60.42% of respondents’ trader and 66.67% of respondents’ buyer. They stated 
that the Klewer Market was inadequate maintenance. The indicators of benefit are 
65.2% of respondents’ trader and 58.3% of respondents’ buyer. They 
expressedthat benefit of Klewer Market maintenance was less useful.  While, the 
indicators of impact are 79.17% of respondents’ trader and 83.33% of 
respondents’ buyer. They expressed that the impact of Klewer Market 
maintenance was broad.  
From those results, it can be viewed that the barriers in maintenance 
Klewer market are a limitation of funds; a lack of communication between Market 
Management Service employee with merchants and traders; and a lack of 
awareness between merchants and traders in helping the maintenance market. The 
efforts in solving those obstacles are as follows: adding funds for maintenance, 
improving communication links between employees of Klewer market with the 




















































A. Latar Belakang Masalah 
   Adanya keterikatan terhadap pembangunan adalah salah satu ciri 
negara yang sedang berkembang. Berhasilnya pembangunan nasional akan 
meningkatkan ketahanan nasional. Sebagaimana yang terdapat dalam tujuan 
nasional yaitu mewujudkan masyarakat adil dan makmur material dan spiritual 
berdasarkan pancasila. Hakekat pembangunan adalah membangun manusia 
Indonesia seutuhnya. Berdasarkan pasal 18 Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia disebutkan bahwa ”Pemerintah Daerah propinsi, daerah 
kabupaten dan kota mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan 
menurut  asas otonomi dan tugas pembantuan, pemerintah daerah dapat 
menjalankan otonomi seluas-luasnya kecuali urusan pemerintahan yang oleh 
undang-undang ditentukan sebagai urusan pemerintah pusat”. Dengan adanya 
otonomi daerah maka pemerintah daerah berhak untuk melaksanakan 
pembangunan daerah guna memperlancar kehidupan dan perekonomian daerah. 
Salah satu bentuk pembangunan di suatu Negara adalah adanya 
pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi memiliki peran yang sangat 
penting bagi kemajuan suatu negara. Pembangunan ekonomi dapat diartikan 
sebagai suatu proses yang menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu 
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 Otonomi daerah menuntut adanya kemandirian dan kesiapan dari 
masing-masing daerah terutama dalam hal kemampuan keuangan. Hal ini 
karena seberapa besar kemampuan keuangan suatu daerah untuk 
menyelenggarakan otonomi daerah atau pemerintahan sendiri dapat dijadikan 
sebagai tolak ukur dalam melihat kesiapan daerah dalam pelaksanaan otonomi 
daerah. Daerah otonom tersebut dapat menggali sumber-sumber pendapatan 
daerah dari segala potensi yang dimiliki di daerahnya. Dengan demikian, hal ini 
dapat mengurangi ketergantungan pemerintah daerah kepada pemerintah pusat 
di dalam pembiayaan berbagai kegiatan pembangunan. 
Perekonomian nasional pada dasarnya dipengaruhi oleh dua faktor, 
faktor eksternal dari luar negeri dan faktor internal dari dalam negeri. Kedua 
faktor ini yang nantinya akan mempengaruhi bagaimana pertumbuhan ekonomi 
suatu Negara terjadi. Faktor eksternal mengacu pada peristiwa internasional 
yang terjadi, sedangkan faktor internal lebih mengacu pada kemampuan dari 
dalam Negara untuk menyelenggarakan perekonomiannya. Dengan adanya 
otonomi daerah di Indonesia maka faktor internal merupakan hal penting yang 
harus diperhatikan. Ditilik dari faktor internal, posisi Indonesia sebagai negara 
dengan pasar terbesar keempat di dunia setelah China, Amerika, dan India 
membuka peluang yang sangat lebar bagi pergerakan pasar domestik. Selain 
itu, Indonesia juga diuntungkan dengan komposisi penduduk dimana 68% 
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produktif yang besar bisa mendorong pertumbuhan konsumsi yang signifikan 
(http://ekonomi.kompasiana.com diakses pada tanggal 3 Maret 2011).  
Salah satu kegiatan ekonomi yang tidak dapat dipisahkan dengan 
kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia adalah dengan adanya pasar. Selain 
karena masyarakat Indonesia cenderung memiliki pola hidup yang konsumtif 
sebagian besar masyarakat Indonesia merupakan kalangan  menengah ke bawah 
sehinggga pasar merupakan kegiatan ekonomi yang pasti ada di Indonesia. 
Pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan 
transaksi dan berperan penting dalam mendukung pembangunan dan 
pertumbuhan perekonomian serta berfungsi menjembatani keinginan produsen 
dan konsumen untuk melakukan transaksi jual beli. Pasar terbagi menjadi dua, 
yakni pasar tradisional dan pasar modern. Pasar tradisional biasanya ditandai 
dengan adanya transaksi antara penjual dan pembeli secara langsung, bagunan 
pasar terdiri dari kios-kios, gerai (los), atau pelataran, dan kebanyakan pasar 
tradisional menjual barang kebutuhan sehari-hari. Sedangkan pasar modern 
dicirikan dengan tidak adanya terjadi secara langsung, melainkan pembeli 
melihat label harga yang tercantum dalam barang (barcode) biasanya pasar 
modern berada di dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan secara mandiri 
(swalayan) atau dilayani oleh pramuniaga.  
Adanya free trade atau perdagangan bebas membawa dampak pada 
maraknya pendirian pasar modern di beberapa kota. Salah satunya adalah di 
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minimarket, dan bentuk-bentuk pasar modern lainnya yang semakin hari 
semakin banyak dijumpai di Surakarta. Maraknya pasar modern tentu 
membawa ancaman bagi keberadaan pasar tradisional. Hal ini karena adanya 
kecenderungan masyarakat untuk lebih memilih belanja di pasar modern 
daripada di pasar tradisional dengan alasan lebih nyaman, bersih, aman, bisa 
dijadikan tempat rekreasi  dan alasan yang lainnya. Pada dasarnya adanya pasar 
modern membawa dampak pada kemajuan dan pembangunan kota namun hal 
ini jika dibiarkan begitu saja akan mengancam keberadaan pasar tradisional. 
Keberadaan pasar tradisional di Surakarta perlu untuk tetap dijaga 
karena selain dapat meningkatkan pendapatan masyarakat keberadaan pasar ini 
juga memiliki keunggulan diantaranya harga yang lebih terjangkau atau murah, 
keragaman barang dagangan, letak strategis, serta adanya proses tawar 
menawar yang menyebabkan keakraban sesama penjual dan pembeli . Namun 
demikian, pasar tradisional juga memiliki beberapa kelemahan diantaranya 
kondisi pasar yang kurang nyaman, sesak, tampilan dan desain ruang pasar 
yang kurang tertata, strategi promosi yang kurang, pemanfaatan dan tata ruang 
pasar yang kurang maksimal, serta pemeliharaan dan kebersihan pasar yang 
belum menjadi prioritas utama merupakan ancaman yang harus dihadapi pasar 
tradisional dalam bersaing dengan pasar modern. 
Kota Surakarta sebagai kota yang ingin meningkatkan pencitraan diri 
sebagai kota budaya memiliki perhatian lebih kepada keberadaan pasar 













































commit to user 
5 
 
kota Surakarta sebanyak 43 buah. Jumlah yang cukup banyak untuk ukuran 
kota besar dengan luas wilayah yang kecil. Salah satu pasar tradisional yang 
ada di Surakarta adalah pasar Klewer. Pasar Klewer merupakan pasar 
tradisional yang cukup terkenal di Indonesia. Sejak berdiri pada tahun 1970 
keberadaan pasar klewer ini semakin hari semakin ramai dikunjungi oleh 
pembeli. Keunggulan yang ditawarkan oleh pasar Klewer diantaranya adalah 
sebagai sentra bisnis grosir dengan harga yang cukup murah dan letak pasar 
Klewer yang strategis berdekatan dengan Masjid Agung Surakarta dan Keraton 
Surakarta Hadiningrat. Pasar ini menawarkan wisata belanja dengan produk 
unggulan berupa batik yang menjadi salah satu identitas kota Surakarta. Hal ini 
menyebabkan pasar Klewer selain sebagai pusat perdagangan tekstil juga juga 
turut mendukung perkembangan dunia pariwisata di kota Surakarta.  
Pasar Klewer sebagai salah satu pasar terbesar di Indonesia memiliki 
jumlah pedagang yang banyak. Jumlah pedagang pasar Klewer saat ini 
mencapai 2212 pedagang. Dengan jumlah pedagang yang banyak tersebut 
perputaran uang (transaksi berjalan) setiap harinya di pasar Klewer sebanyak 
Rp 5 miliar- Rp 6 miliar. Sedangkan per tahunnya pasar Klewer menghasilkan 
pendapatan dari retribusi sekitar Rp 3 miliar. Jumlah tersebut mampu 
memberikan kontribusi pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang cukup besar 
bagi Kota Surakarta. Sebagai pasar yang memiliki peran penting bagi kota 
Surakarta pasar Klewer perlu mendapat perhatian lebih dari Pemerintah Kota, 
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sangat penting untuk dilakukan. Dalam buku Teknik Manajemen Pemeliharaan 
disebutkan bahwa secara alamiah tidak ada barang yang dibuat oleh manusia 
yang tidak bisa rusak, tetapi usia kegunaannya dapat diperpanjang dengan 
melakukan perbaikan berkala dengan suatu aktivitas yang dikenal sebagai 
pemeliharaan, (Antony corder, 1992:1). Sebagai sebuah bangunan yang 
memiliki berbagai fungsi dan peran yang penting, pasar Klewer harus dijaga 
dan dipelihara agar fungsi utamanya tidak terganggu dan tidak menimbulkan 
permasalahan-permasalahan baru. 
Keberadaan pasar Klewer yang sudah lama di kota Surakarta ternyata 
memiliki beberapa permasalahan khususnya dalam pemeliharaannya. Selain 
banyaknya pedagang yang ada di pasar Klewer bentuk dan tatanan pasar yang 
cenderung sempit dan sumpek menyebabkan timbulnya beberapa permasalahan. 
Permasalahan yang dikeluhkan oleh masyarakat dikutip dari republika.co.id 
tanggal 09 November 2010 adalah tentang fasilitas pasar yang kurang 
diperhatikan dan sebagian besar mengalami kerusakan misalnya atap pasar 
banyak yang bocor, sempitnya kios yang menyebabkan kurang rapinya 
pedagang, dan masalah instalasi listrik. Mengutip suara merdeka.co.id tanggal 
29 Januari 2011 para pedagang kios mengeluhkan kondisi jaringan kabel listrik 
yang selama ini terpasang di Pasar Klewer. Untaian kabel tersebut dinilai 
semrawut serta memiliki tingkat keamanan yang rendah. Selain itu listrik di 
pasar Klewer juga sering padam sehingga mengakibatkan pedagang susah 
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negative bagi kelancaran proses perdagangan di pasar Klewer. Selain bisa 
menimbulkan kurangnya keamanan masayarakat baik pedagang maupun 
pembeli akibat instalasi listrik yang rusak, kondisi kios yang kurang terawat 
dan semrawut bisa menyebabkan penurunan jumlah pengunjung pasar Klewer. 
Berdirinya dua pasar modern yang menjual dagangan yang sama dengan pasar 
Klewer di daerah yang berdekatan dengan pasar Klewer yaitu adanya Pusat 
Grosir Solo (PGS) dan Beteng Trade Center (BTC) menyebabkan pasar Klewer 
harus mampu bersaing dan menjaga agar keberadaannya tetap ramai dikunjungi 
oleh masyarakat. Selain itu pasar Klewer yang menawarkan wisata belanja 
pastinya akan ramai dikunjungi oleh orang-orang bahkan dari luar Kota 
Surakarta, mereka nantinya akan membawa cerita dan pengalaman berbelanja 
di pasar Klewer sehingga pemeliharaan pasar ini sangat perlu diperhatikan. 
Adanya beberapa permasalahan diatas mengindikasikan bahwa pemeliharaan 
dan perawatan pasar Klewer masih kurang optimal.  
Dinas Pengelolaan Pasar kota Surakarta sebagai pihak yang memiliki 
kewenangan untuk mengelola dan bertanggungjawab terhadap pemeliharaan 
pasar Klewer seharusnya mampu menunjukkan kinerja yang baik sehingga 
tidak ditemui lagi adanya masalah baru yang muncul khususnya dalam hal 
pemeliharaan pasar Klewer. Oleh karena itu penulis ingin mengadakan  
penelitian mengenai kinerja Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta dalam 
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Penilaian kinerja merupakan suatu kegiatan yang sangat penting karena 
dapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai 
misinya, (Agus dwiyanto, 2008:47). Selain itu penilaian kinerja ( performance 
appraisal ) pada dasarnya merupakan faktor kunci guna mengembangkan suatu 
organisasi secara efektif dan efisien, karena adanya kebijakan atau program 
yang lebih baik atas sumber daya manusia yang ada dalam organisasi, 
(www.wikipedia.com). Dengan mengetahui kinerja Dinas Pengelolaan Pasar 
Kota Surakarta dalam pemeliharaan pasar Klewer maka dapat diketahui pula 
hambatan-hambatan dan upaya yang bisa dilakukan dalam Dinas Pengelolaan 
Pasar dalam pemeliharaan pasar Klewer.  
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, maka rumusan penelitian ini adalah sebagai berilut: 
1. Bagaimana kinerja Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta dalam 
pemeliharaan pasar Klewer? 
2. Hambatan-hambatan apa yang ditemui Dinas Pengelolaan Pasar Kota 
Surakarta dalam pemeliharaan pasar Klewer? 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kinerja Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta dalam 
pemeliharaan pasar Klewer, 
2. Untuk mengetahui Hambatan-hambatan yang ditemui Dinas Pengelolaan 
Pasar Kota Surakarta dalam pemeliharaan pasar Klewer  
3. Untuk mengetahui Upaya apa saja yang bisa dilakukan untuk mengatasi 
hambatan-hambatan tersebut? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bagaimana kinerja Dinas 
Pengelolaan Pasar Kota Surakarta dalam pemeliharaan pasar Klewer  
2. Dapat mengetahui Hambatan-hambatan yang ditemui Dinas Pengelolaan 
Pasar Kota Surakarta dalam pemeliharaan pasar Klewer 






















































TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 
A. Landasan Teori 
Pada dasarnya landasan teori sangat penting untuk menjelaskan fenomena 
yang akan diteliti. Teori memberikan dukungan kepada penelitian dan sebaliknya 
penelitian memberikan kontribusi kepada teori. Maka dalam penelitian ini akan 
dijabarkan serangkaian teori yang relevan dengan penelitian. 
1. Kinerja 
a. Pengertian Kinerja  
Pencapaian tujuan sebuah organisasi bisa diperoleh dengan adanya 
kerjasama antara unit-unit yang ada dalam organisasi tersebut. Hasil yang 
akan dicapai oleh sebuah organisasi sangat ditentukan oleh kinerja yang 
ada dalam organisasi tersebut. 
Istilah kinerja merupakan terjemahan dari performance yang sering 
diartikan oleh para cendekiawan sebagai penampilan, unjuk kerja atau 
prestasi, (Yeremias T Keban, 2004:191). Encyclopeddia of Public 
Administration and Public Policy Tahun 2003 dalam Yeremias 
(2004:193), kinerja menggambarkan sampai seberapa jauh organisasi 
tersebut mencapai hasil ketika dibandingkan dengan kinerjanya terdahulu 
(previous performance), dibandingkan dengan tujuan dan target yang telah 
ditetapkan. Perbandingan ini atau pengukuran pencapaian tujuan tersebut 
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jelas tentang tujuan dan sasaran, output dan outcome pelayanan, dan 
pendefinisian terhadap tingkat kualitas yang diharapkan dari output atau 
outcomes tersebut, secara kuantitatif ataupun kualitatif. 
Menurut Prawirosentono (1999:2) kinerja atau performance adalah 
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 
moral maupun etika.  
Sedangkan Joko Widodo (2008:78) mengemukakan bahwa kinerja 
adalah melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan 
tanggung jawabnya dengan hasil yang diharapkan. Jadi pada hakikatnya 
pengertian kinerja berkaitan dengan tanggung jawab individu atau 
organisasi dalam menjalankan apa yang menjadi wewenang dan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat, pengertian kinerja 
menekankan apa yang dihasilkan dari fungsi-fungsi suatu pekerjaan atau 
apa yang keluar (outcome). Apa yang terjadi dalam sebuah pekerjaan atau 
jabatan, bila disimak lebih lanjut merupakan suatu proses yang mengolah 
input menjadi output (hasil kerja), dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kinerja adalah hasil kerja dari seseorang atau kelompok orang 
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untuk mencapai tujuan organisasi yang telah dan ditentukan dan 
disepakati bersama. 
 
b. Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja merupakan suatu kegiatan yang sangat penting 
karena dapat digunakan sebagai ukuran keberhasilan suatu organisasi 
dalam mencapai misinya, (Agus Dwiyanto, 2008:47). Menurut Joko 
Widodo (2008:95) pengukuran kinerja merupakan aktivitas menilai 
kinerja yang dicapai oleh organisasi, dalam melaksanakan kegiatan 
berdasarkan indikator kinerja yang telah ditetapkan. Dengan pengukuran 
kinerja maka dapat dilihat tingkat kegagalan dan keberhasilan dari suatu 
organisasi dalam melaksanakan kebijakan, program, dan kegiatan yang 
telah ditetapkan sebelumnya dalam rencana strategis.  
Menurut Mahmudi (2010:14) tujuan dilakukan penilaian kinerja di 
sector public adalah: 
a) Mengetahui tingkat ketercapain tujuan organisasi, 
b) Menyediakan sarana pembelajaran pegawai, 
c) Memperbaiki kinerja periode berikutnya, 
d) Memberikan pertimbangan yang sistematik dalam pembuatan keputusan 
pemberian reward and punishment, 
e) Memotovasi pegawai, 
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Sedangkan menurut Faustino Cordoso Gomes (1997:135-136) 
menyatakan bahwa tujuan penilaian kinerja organisasi public penting untuk 
memotivasi perbaikan performasi (kinerja) pada waktu yang akan datang 
(to motivate performance improvement). Dengan demikian dengan adanya 
penilaian kinerja bagi suatu organisasi dapat diketahui pula pengaruh 
positif dan negative dari suatu kebijakan yang diberlakukan oleh organisasi 
tersebut sehingga organisasi tersebut dapat meninjau kembali kebijakan 
tersebut. 
Menurut Vincent Gaspers (2004:59) jenis-jenis ukuran kinerja yang 
umum digunakan antara lain: 
a) Ukuran-ukuran input (input measure) merupakan sumber-sumber daya 
yang digunakan untuk menyerahkan pelayanan dan juga menampilkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi. Ukuran-ukuran 
input tidak bermanfaat untuk mengukur kinerja, karena hanya 
digunakan sebagai informasi untuk menentukan ukuran-ukuran kinerja 
produktivitas dan efisiensi. 
b) Ukuran-ukuran output (output measure) merupakan informasi tentang 
volume produk (barang dan atau jasa) yang diserahkan atau tingkat 
aktifitas (beban kerja) dalam program-program tertentu. Ukuran outpt 
saja memiliki keterbatasan untuk dijadikan sebagai ukuran kinerja 
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telah tercapai, dan tidak memberikan indikasi tentang kualitas dan 
efisiensi dari pelayanan atau program.  
c) Ukuran-ukuran outcome (outcome measure) merupakan dampak dari 
pelayanan terhadap masalah atau kondisi yang sedang diperhatikan. 
Ukuran ini mengidentifikasi dampak actual atau manfaat public dari 
suatu tindakan organisasi public. 
d) Ukuran-ukuran kualitas (quality measure) merupakan informasi 
tentang bagaimana baiknya pelayanan public yang diberikan itu 
memenuhi ekspektasi pelanggan atau stakeholder. 
e) Ukuran-ukuran efisiensi (efficiency measures) merupakan informasi 
tentang bagaimana baiknya sumber-sumber daya digunakan dalam 
memberikan pelayanan public. Ukuran-ukuran efisiensi 
mengidentifikasi biaya, unit biaya, atau produktifitas yang berkaitan 
dengan outcome dan output tertentu.  
Timple Dale (1999:397-398) juga menjelaskan beberapa kriteria 
yang bisa digunakan untuk menunjukkan tingkat kinerja yang dihasilkan 
oleh suatu organisasi yaitu antara lain: 
1) Kategori buruk 
Kinerja dikatakan buruk apabila kinerja berada di bawah harapan atau 
sasaran minimum, seperti yang diperlihatkan dengan membandingkan 
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serta upaya perbaikan hasil kerja diperlukan untuk meningkatkan 
kinerja ke tingkat yang cukup tinggi. 
2) Kategori sedang 
Disini karyawan memenuhi sebagian besar harapan kerja minimum 
yang ditentukan bagi individu tersebut. Mereka mengambil beberapa 
tindakan mandiri, tetapi biasanya bergantung pada pengawas. 
3) Kategori baik 
Disini kinerja memuaskan karena telah memenuhi persyaratan-
persyaratan esensial serta mncapai hasil yang dianggap beralasan dan 
dapat dicapai pada seorang karyawan dengan masa ini, pengalaman 
serta pelatihan masa lalu. Kinerja cukup bila membandingkan hasil-
hasil yang dicapai dengan sasaran yang telah ditentukan. Umumnya 
pegawai karyawan dapat mengantisipasi masalah dan mencari bantuan 
dalam mengambil tindakan kolektif. 
4) Kategori sangat baik 
Kinerja berada di atas normal dan telah memperlihatkan kemampuan 
untuk mencapai hasil dalam banyak bidang melampaui yang 
dibutuhkan untuk mencapai sasaran yang ditetapkan. 
5) Kategori baik sekali 
Disini kinerja luar biasa di semua aspek. Prestasi dan hasil kerja sangat 
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yang dapat diharapkan pada pekerjaan waktu ini, serta bisa menangani 
masalah yang paling sulit hanya dengan bimbingan sekali-kali. 
Perkembangan lingkungan global telah memberikan andil yang 
besar kepada birokrasi untuk semakin meningkatkan daya saing dalam 
kerangka pasar bebas dan tuntutan globalisasi. Unsur-unsur di atas bisa 
digunakan dalam birokrasi jika dipandang perlu dan sesuai dengan 
tujuannya yaitu memberikan pelayanan yang sebaik mungkin kepada 
publik. 
 Menurut Sedarmayanti (2009:195) arti penting penilaian kinerja 
organisasi organisasi antara lain dapat digunakan untuk: 
a) Memastikan pemahaman pelaksana akan ukuran yang digunakan untuk 
mencapai kinerja 
b) Memastikan tercapainya rencana kinerja yang telah disepakati 
c) Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kinerja dan 
membandingkannya dengan rencana kerja serta melakukan tindakan 
untuk memperbaiki kinerja. 
d) Member penghargaan dan hukuman yang obyektif atas kinerja 
pelaksana yang telah diukur sesuai system pengukuran yang telah 
disepakati 
e) Menjadi alat komunikasi antara karyawan dan pimpinan dalam upaya 
memperbaiki kinerja organisasi. 
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g) Menunjukkan peningkatan yang perlu dilakukan  
h) Mengungkap permasalahan yang terjadi. 
Namun, penilaian kinerja birokrasi pada dasarnya memiliki 
beberapa kesulitan. Menurut K. Sartorius, N. Trollip dan C. Eitzen dalam 
S.Afr.Journal of Bus.Manage.2010, vol 2 page 41 disebutkan bahwa:  
“Performance measurement in the public sector is complex and 
there has been much debate as to whether private sector PMF can 
be successfully implemented (McAdam, Hazlett & Casey, 2005)” 
(terjemahan: Pengukuran kinerja di sektor publik adalah kompleks 
dan ada banyak perdebatan mengenai apakah sektor swasta PMF 
dapat berhasil dilaksanakan (Kagan, Hazlett & Casey, 2005)" 
 Menurut Agus Dwiyanto (2006:49) kesulitan terhadap penilaian 
birokrasi publik tersebut diantaranya karena tujuan dan misi birokrasi 
public seringkali bukan hanya sangat kabur tetapi juga bersifat 
multidimensional. Pada kenyataannya bahwa birokrasi publik memiliki 
stakeholders yang banyak dan memiliki kepentingan yang sering 
berbenturan satu dengan lainnya sehingga membuat birokrasi public 
merumuskan misinya dengan jelas. Hal ini berakibat pada ukuran kinerja 
organisasi public dimata stakeholders juga berbeda. 
 
c. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja dapat digunakan untuk penilaian kinerja secara 
tidak langsung.  Mohammad Mahsun (2006:71) mengemukakan bahwa 
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ukuran kinerja (performance measure), namun sebenarnya meskipun 
keduanya merupakan kriteria pengkuran kinerja, terdapat perbedaan 
makna. Indikator kinerja mengacu pada penilaian kinerja secara tidak 
langsung, yaitu hal-hal yang sifatnya hanya merupakan indikasi-indikasi 
kinerja, sehingga bentuknya cenderung kualitatif, sedangkan ukuran 
kinerja yang mengacu pada penilaian kinerja secara langsung, sehingga 
bentuknya bersifat kuantitatif.  
 Ratminto dan Atik Septi Winarsih (2005:179) menjelaskan bahwa 
untuk mengukur kinerja harus dipergunakan dua jenis ukuran, yaitu 
ukuran yang berorientasi pada proses dan ukuran yang berorientasi pada 
hasil. Penjelasan kedua indikator tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Indikator kinerja yang berorientasi pada hasil, yamg meliputi: 
a) Efektivitas 
 Efektivitas adalah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, baik 
itu dalam bentuk target, sasaran jangka panjang maupun misi 
organisasi. Akan tetapi pencapaian tujuan ini harus mengacu pada 
visi organisasi. 
b) Produktivitas 
Produktivitas adalah ukuran yang menunjukkan kemampuan 



















































Efisiensi adalah perbandingan terbaik antara keluaran dan 
masukan. Idealnya Pemerintah Daerah harus dapat 
menyelenggarakan suatu jenis pelayanan tertentu dengan masukan 
(biaya dan waktu) yang sedikit mungkin. Dengan demikian, 
kinerja Pemerintah Daerah akan menjadi semakin tinggi apabila 
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai dalam waktu 
yang sesingkat-singkatnya dan dengan biaya yang semurah-
murahnya. 
d) Kepuasan  
Kepuasan artinya seberapa jauh Pemerintah Daerah dapat 
memenuhi kebutuhan karyawan dan masyarakat. 
e) Keadilan 
Keadilan yang merata, artinya cakupan atau jangkauan kegiatan 
pelayanan yang diberikan oleh Pemerintah Daerah harus 
diusahakan seluas mungkin dengan distribusi yang merata dan 
diperlakukan secara adil. 
2) Indikator kinerja yang berorientasi pada proses, yang meliputi: 
a) Responsivitas 
  Responsivitas adalah kemampuan provider untuk mengenali 
kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan, 
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kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Secara singkat dapat 
dikatakan bahwa responsivitas ini mengukur daya tanggap 
provider terhadap harapan, keinginan dan aspirasi serta tuntutan 
customers. 
b) Responsibilitas 
 Adalah ukuran yang menunjukkan seberapa besar tingkat 
kesesuaian antara penyelenggaraan pemerintahan dengan hokum 
atau peraturan dan prosedur yang telah ditetapkan. 
c) Akuntabilitas 
  Adalah ukuran yang menunjukkan seberapa besar tingkat 
kesesuaian antara penyelenggara pemerintahan dengan ukuran-
ukuran eksternal yang ada di masyarakat dan dimiliki oleh 
stakeholders, seperti nilai dan norma yang berkembang dalam 
masyarakat. 
d) Keadaptasian 
  Adalah ukuran yang menunjukkan daya tanggap organisasi 
terhadap tuntutan perubahan yang terjadi di lingkungannya. 
e) Kelangsungan hidup 
 Artinya seberapa jauh Pemerintah Daerah atau program 
pelayanan dapat menunjukkan kemampuan untuk terus 
berkembang dan bertahan hidup dalam berkompetisi dengan 

















































  Keterbukaaan atau transparasi adalah bahwa prosedur/tata cara, 
penyelenggaraan pemerintahan dan hal-hal lain yang berkaitan 
dengan proses pelayanan umum, wajib diinformasikan secara 
terbuka agar mudah diketahui dan dipahami oleh masyarakat, baik 
diminta maupun tidan diminta. 
g) Empati 
  Adalah perlakuan atau perhatian Pemerintah Daerah atau 
penyelenggara jasa pelayanan atau peoviders terhadap isu-isu 
actual yang sedang berkembang dalam masyarakat. 
 Menurut Mithat Zeydan dan Cu¨ neyt C¸ olpan dalam 
International Journal of Production Research Vol. 47, No. 15, 1 August 
2009 hal 4327–4349 (dalam www.informaworld.com) disebutkan bahwa: 
“The choice of performance indicators has a major impact on the 
operation of any organization and the direction it takes for the 
future. Thus, knowledge of the factors which drive the behaviour 
of the organisation and influence its performance becomes crucial 
(Audit Commission for Local Authorities 2000). The performance 
indicators could be, in general, considered as measures of 
efficiency and effectiveness. It is worth expanding here on these 
two words which sound similar but are often used interchange 
ably albeit mistakenly. Effectiveness is a measure of obtaining 
desired results such as the right product with expected quality. 
Efficiency is defined as the ratio of output to input as in data 
envelopment analysis (DEA) (Meredith 1992, Vonderembse and 
White 1995). In other words, effectiveness is doing the right 
things, and efficiency is doing things right (Chase and Aquilano 
1992)” 
(terjemahan: Pemilihan indikator kinerja memiliki pengaruh besar 
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untuk masa depan. Dengan demikian, pengetahuan tentang faktor-
faktor yang mendorong perilaku organisasi dan mempengaruhi 
kinerja perusahaan menjadi sangat penting (Komisi Audit 
Pemerintah Daerah 2000). Indikator kinerja dapat, secara umum, 
dianggap sebagai ukuran efisiensi dan efektifitas. Perlu 
memperluas dua kata yang terdengar serupa tetapi sering 
digunakan dengan kemampuan pertukaran meskipun keliru. 
Efektivitas adalah ukuran untuk mendapatkan hasil yang 
diinginkan seperti produk yang tepat dengan kualitas yang 
diharapkan. Efisiensi didefinisikan sebagai rasio output terhadap 
input seperti dalam balutan analisis data (DEA) (Meredith 1992, 
Vonderembse dan White 1995). Dengan kata lain, efektivitas 
adalah melakukan hal yang benar, dan efisiensi adalah melakukan 
hal benar (Chase dan Aquilano 1992) " 
 
  Agus Dwiyanto (2008:49) mengemukakan bahwa penilaian 
kinerja birokrasi publik tidak cukup hanya dilakukan dengan 
menggunakan indikator-indikator yang melekat pada birokrasi itu, seperti 
efisiensi dan efektivitas, tetapi harus dilihat juga dari indicator-indikator 
yang melekat pada penggunan jasa, seperti kepuasan pengguna jasa, 
akuntabilitas dan responsivitas. Untuk itu Agus Dwiyanto mengemukakan 
lima indikator yang biasanya digunakan untuk mengukur kinerja birokrasi 
publik, yaitu: 
a) Produktivitas 
 Konsep produktivitas tidak hanya mengukur tingkat efisiensi, tetapi 
juga efektivitas pelayanan. Produktivitas pada umumnya dipahami 
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b) Kualitas layanan 
 Dengan menggunakan indikator ini, informasi mengenai kepuasan 
masyarakat seringkali tersedia secara mudah dan murah. 
c) Responsivitas  
 Responsivitas adalah kemampuan organisasi untuk mengenali 
kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan prioritas pelayanan, dan 
mengembangkan program-program pelayanan publik sesuai dengan 
kebutuhan dan aspirasi masyarakat. 
d) Responsibilitas 
 Responsibilitas menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan organisasi 
itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang baik dan 
benar atau sesuai dengan kebijakan organisasi. 
e) Akuntabilitas 
 Konsep akuntabilitas publik dapat digunakan untuk melihat seberapa 
besar kebijakan dan kegiatan organisasi publik itu konsisten dengan 
kehendak masyarakat banyak. 
Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Lembaga Administrasi 
Negara Nomor : 239/1X/6/8/2003 mengenai Pedoman Penyusunan 
Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah pengertian Indikator  
kinerja  adalah  ukuran  kuantitatif  dan  kualitatif yang  menggambarkan  
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kinerja  kegiatan  yang  akan  ditetapkan  dikategorikan ke dalam  
kelompok  ; 
a. Masukan  (Inputs)  adalah  segala  sesuatu  yang  dibutuhkan agar  
pelaksanaan  kegiatan  dan  program  dapat  berjalan  atau dalam  
rangka  menghasilkan  output,  misalnya  sumber  daya manusia,  dana,  
material,  waktu,  teknologi,  dan sebagainya; 
b. Keluaran  (Outputs)  adalah  segala  sesuatu  berupa  produk/jasa (fisik  
dan/atau  non  fisik)  sebagai  hasil  langsung  dari pelaksanaan  suatu  
kegiatan  dan  program  berdasarkan masukan  yang  digunakan; 
c.  Hasil  (Outcomes)  adalah  segala  sesuatu  yang  mencerminkan 
berfungsinya  keluaran  kegiatan  pada   jangka  menengah.Outcomes 
merupakan ukuran seberapa jauh setiap produk jasa  dapat  memenuhi  
kebutuhan  dan harapan  masyarakat; 
d. Manfaat (Benefits)  adalah  kegunaan  suatu  keluaran  (outputs) yang  
dirasakan  langsung  oleh  masyarakat.  Dapat  berupa tersedianya  
fasilitas  yang  dapat  diakses  oleh publik; 
e. Dampak  (Impacts)  adalah  ukuran  tingkat  pengaruh  sosial, 
ekonomi,  lingkungan  atau  kepentingan  umum  lainnya  yang dimulai  
oleh  capaian  kinerja  setiap  indikator  dalam  suatu kegiatan. 
Dari berbagai indikator kinerja yang telah dikemukakan diatas, 
yang akan digunakan untuk mengukur kinerja Dinas Pengelolaan Pasar 
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indikator hasil (outcomes), manfaat (benefits), dampak (impacts). Alasan 
pemilihan indikator tersebut karena indikator tersebut digunakan dalam 
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi pemerintah (LAKIP) sehingga 
indikator tersebut dirasa sangat sesuai untuk menilai kinerja instansi 
publik yaitu Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta dalam Pemeliharaan 
Pasar Klewer. Sedangkan alasan pengambilan tiga indikator dari kelima 
indikator LAKIP tersebut didasarkan pada Laporan Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah (LAKIP) Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta 
dimana dalam LAKIP tersebut indikator input dan output sudah diuraikan 
sehingga peneliti ingin memfokuskan bagaimana hasil (outcome), 
manfaat (benefit), dan dampak (impact) dari pemeliharaan Pasar Klewer 
secara langsung pada masyarakat.  
 
2. Pemeliharaan Pasar 
a. Pengertian pemeliharaan 
Pengertian pemeliharaan berdasarkan BS3811(1974) menyatakan 
bahwa pemeliharaan adalah suatu kombinasi dari berbagai tindakan yang 
dilakukan untuk menjaga suatu barang agar dalam, atau memperbaikinya 
sampai, suatu kondisi yang bisa diterima, (A.S. Corder 1992:1). Tujuan 
pemeliharaan yang utama menurut  A.S. Corder (1992:3) dapat 
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a) Untuk memperpanjang usia kegunaan asset (yaitu setiap bagian dari 
suatu tempat kerja, bangunan dan isinya). Hal ini terutama penting di 
Negara berkembang karena kurangnya sumber daya modal untuk 
penggantian.  
b) Untuk menjamin ketersediaan optimum peralatan yang dipasang untuk 
produksi (atau jasa) dan mendapatkan laba investasi (return of 
investment) maksimum yang mungkin. 
c) Untuk menjamin kesiapan operasional dari seluruh peralatan yang 
diperlukan dalm keadaan darurat setiap waktu, misalnya unit cadangan, 
unit pemadam kebakaran dan penyelamat dan sebagainya. 
d) Untuk menjamin keselamatan orang yang menggunakan sarana 
tersebut.  
Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 
4/PRT/M/2008 Pemeliharaan bangunan gedung adalah kegiatan menjaga 
keandalan bangunan gedung beserta prasarana dan sarananya agar 
bangunan gedung selalu layak fungsi(preventive maintenance). Mengutip 
pendapat Chanter (1996) dalam Jurnal Teknik Sipil Volume 7 No. 3, Juni 
2007 : 212 – 223 maintenance atau pemeliharaan adalah “A combination of 
any action carried out to retain an item in, or restore it to an acceptable 
condition” . Dalam definisi tersebut diatas terdapat dua kata kunci yaitu 
action dan acceptable condition. Action bukan hanya diartikan sebagai 
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menyangkut berbagai aspek diantaranya adalah aspek biaya dan aspek 
organisasi yang bertanggung jawab. Acceptable condition adalah 
persyaratan yang harus dipenuhi agar seluruh fasilitas dapat bekerja sesuai 
dengan yang direncanakan. 
Tujuan pemeliharaan menurut Nurhidayati Dwiningsih (2010) 
dalam http://luluk.staff.gunadarma.ac.id adalah untuk memelihara 
kemampuan system dan mengendalikan biaya sehingga system harus 
dirancang dan dipelihara untuk mencapai standar mutu dan kinerja yang 
diharapkan. Pemeliharaan meliputi segala aktifitas yang terlibat dalam 
penjagaan peralatan system dalam aturan kerja.  
Dari beberapa hal diatas dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan 
adalah semua tindakan atau kombinasi dari berbagai kegiatan yang 
dilaksanakan dalam rangka mempertahankan atau mengembalikan suatu 
barang, alat dan sebagainya sesuai dengan fungsi yang diharapkan oleh 
pengguna atau pemakainya sehingga dapat mencapai standar mutu dan 
kinerja yang diharapkan.  
 
b. Pengertian Pasar 
Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 112 
tahun 2007 tentang Penataan Dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat 
Perbelanjaan Dan Toko Modern Pasar adalah area tempat jual beli barang 
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perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, plasa, pusat perdagangan 
maupun sebutan lainnya.  
Menurut Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 3 Tahun 1993 
tentang Perubahan Pertama Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 5 
Tahun 1983 tentang Pasar, bahwa pengertian pasar adalah tempat dengan 
batas-batas tertentu yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah sebagai 
tempat berkumpul dan bertemunya pedagang/pengusaha dan pembeli 
dengan maksud untuk terwujudnya jual beli yang secara langsung 
memperdagangkan barang dan jasa. 
Pasar tradisional berbeda dengan pasar modern. Menurut Peraturan 
Presiden Republik Indonesia nomor 112 tahun 2007 tentang Penataan Dan 
Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan Dan Toko Modern, 
Pasar Tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh 
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan 
Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan 
tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh 
pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan 
usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang 
dagangan melalui tawar menawar. Sedangkan pasar moder menurut 
pendapat Sinaga (2006) dalam Jurnal Pengkajian Koperasi Dan UKM 
Nomor 1 Tahun I – 2006 pasar modern adalah adalah pasar yang dikelola 
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sebagai penyedia barang dan jasa dengan mutu dan pelayanan yang baik 
kepada konsumen (umumnya anggota masyarakat kelas menengah ke 
atas). Pasar modern antara lain mall, supermarket, departement store, 
shopping centre, waralaba, toko mini swalayan, pasar serba ada, toko 
serba ada dan sebagainya. 
Dari beberapa pengertian pasar diatas dapat disimpulkan bahwa 
pasar merupakan tempat berinteraksi antara penjual dan pembeli baik 
secara langsung (bertatap muka) maupun secara tidak langsung untuk 
melakukan transaksi guna menentukan tingkat harga suatu barang atau 
jasa. 
 
c. Pemeliharaan pasar 
Pemeliharaan pasar berdasarkan beberapa hal diatas  dapat 
disimpulkan sebagai semua tindakan atau kombinasi dari berbagai 
kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka mempertahankan atau 
mengembalikan pasar  sesuai dengan fungsi yang diharapkan oleh 
pengguna yaitu sebagai tempat berinteraksi antara penjual dan pembeli 
baik secara langsung (bertatap muka) maupun secara tidak langsung untuk 
melakukan transaksi guna menentukan tingkat harga suatu barang atau 
jasa sehingga dapat mencapai standar mutu dan kinerja yang diharapkan. 
Pemeliharaan pasar  meliputi pemeliharaan sarana prasarana dan fasilitas 
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a) Sarana kebersihan ( lantai jauh dari kesan becek, container, bin 
sampah) 
b) Barang dagangan yang tertata rapi 
c) MCK atau toilet umum yang bersih dan memadai 
d) Keamanan berbelanja yang terjamin, tidak ada lagi pengamen dan 
pengemis, kecuali bagi mereka yang tuna netra 
e) Area parkir luas di sekeliling pasar. 
f) Masjid 
g) Pos keamanan 
h) Sarana pemadam kebakaran ( hydrant, APAR) 
i) Sarana bongkar muat barang 
j) Sarana penerangan (kondisi jaringan listrik) 
Menurut John Bratland dalam The Independent Review, vol. 15. 1, 
Summer 2010,  pp. 35–51 disebutkan bahwa: 
“The problem the government encounters in maintaining public 
infrastructure is that benefits to the public do not generate a stream 
of monetized revenue from members of the public who avail 
themselves of the infrastructure’s services. The government has no 
guide in planning maintenance expenditures for  the disparate 
facilities under its purview.  
("Masalah yang ditemui pemerintah dalam menjaga infrastruktur 
publik adalah bahwa tidak adanya pendapatan yang diperoleh dari 
anggota masyarakat yang menyediakan sendiri layanan infrastruktur 
itu. Pemerintah tidak memiliki panduan dalam perencanaan biaya 
pemeliharaan fasilitas yang berbeda di lingkupnya.  
 
Jadi pada dasarnya pemeliharaan infrastruktur publik mengalami 
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pendapatan yang diperoleh oleh organisasi publik secara langsung dan 
masih lemahnya perencanaan dalam pemeliharaan sarana prasarana publik. 
 
d. Kinerja Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta dalam 
Pemeliharaan Pasar Klewer. 
Pengertian kinerja adalah hasil kerja dari seseorang atau kelompok 
orang dalam organisasi berdasarkan tugas dan tanggung jawabnya dalam 
upaya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah dan ditentukan dan 
disepakati bersama. Dalam penelitian ini organisasi yang dimaksud adalah 
Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta. Dinas Pengelolaan Pasar 
Surakarta adalah sebuah unit kerja di lingkungan Pemerintah Kota 
Surakarta yang mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan 
di bidang pengeloaan Pasar.  
Pengertian Pemeliharaan Pasar adalah semua tindakan atau 
kombinasi dari berbagai kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka 
mempertahankan atau mengembalikan pasar  sesuai dengan fungsi yang 
diharapkan oleh pengguna yaitu sebagai tempat berinteraksi antara penjual 
dan pembeli baik secara langsung (bertatap muka) maupun secara tidak 
langsung untuk melakukan transaksi guna menentukan tingkat harga suatu 
barang atau jasa sehingga dapat mencapai standar mutu dan kinerja yang 
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Dari beberapa pengertian diatas yang dimaksud dengan Kinerja 
Dinas Pengelolaan Pasar dalam pemeliharaan Pasar Klewer adalah 
kemampuan melakukan berbagai kegiatan dan tindakan sesuai wewenang 
dan tanggungjawabnya dalam mempertahankan atau mengembalikan 
fungsi Pasar Klewer  sebagai fungsinya yaitu sebagai  tempat bertemunya 
penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi  sehingga dapat mencapai 
tujuan yang telah disepakati bersama.  
Untuk mengetahui kinerja Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta  
maka digunakan beberapa indikator yang sesuai yaitu: 
a) Hasil  (Outcomes)  adalah  segala  sesuatu  yang  mencerminkan 
berfungsinya  keluaran  kegiatan  pada   jangka  menengah. Outcomes 
merupakan ukuran seberapa jauh setiap produk jasa  dapat  memenuhi  
kebutuhan  dan harapan  masyarakat. Outcomes kinerja Dinas 
Pengelolaan Pasar dalam Pemeliharaan Pasar Klewer  dapat dilihat 
dari terpenuhinya pemeliharaan pasar yang meliputi, bangunan pasar, 
penataan pasar, kondisi kios/ los pasar, instalasi listrik yang ada di 
pasar, dan sebagainya serta terpenuhinya kebutuhan dan harapan 
masyarakat khususnya masyarakat pedagang dan pembeli di pasar 
dengan adanya pemeliharaan pasar. 
b) Manfaat (Benefits)  adalah  kegunaan  suatu  keluaran  (outputs) yang  
dirasakan  langsung  oleh  masyarakat.  Dapat  berupa tersedianya  
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Pengelolaan Pasar dalam Pemeliharaan Pasar Klewer manfaat yang 
dimaksud adalah tersedianya fasilitas-fasilitas umum yang dapat 
diakses langsung oleh masyarakat dan kemudahan dalam mengakses 
fasilitas tersebut. 
c) Dampak  (Impacts)  adalah  ukuran  tingkat  pengaruh  sosial, 
ekonomi,  lingkungan  atau  kepentingan  umum  lainnya  yang dimulai  
oleh  capaian  kinerja  setiap  indikator  dalam  suatu kegiatan. 
Dampak dari kinerja Dinas Pengelolaan Pasar dalam Pemeliharaan 
Pasar Klewer dapat dilihat dari pengaruh pemeliharaan pasar Klewer 
terhadap kehidupan social ekonomi masyarakat pedagang dan sekitar 
pasar Klewer  itu sendiri. 
 
 
B. Kerangka Pemikiran 
Adanya berbagai permasalahan tentang pasar Klewer yang dihadapi oleh 
Dinas pengelolaan Pasar Kota Surakarta dalam pemeliharaan pasar Klewer akan 
berpengaruh terhadap kinerja Dinas Pengelolaan Pasar. Kinerja Dinas 
Pengelolaan Pasar Kota Surakarta dalam pemeliharaan Pasar Klewer adalah 
kemampuan melakukan berbagai kegiatan dan tindakan sesuai wewenang dan 
tanggungjawabnya dalam mempertahankan atau mengembalikan fungsi Pasar 
Klewer  sebagai fungsinya yaitu sebagai  tempat melakukan transaksi jual beli 
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beberapa permasalahan yang ada di Pasar Klewer mengindikasikan adanya 
kinerja Dinas Pengelolaan Pasar  yang kurang optimal. Oleh karena itu untuk 
mengetahui kinerja  Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta dalam pemeliharaan 
Pasar Klewer dapat diketahui dari beberapa indikator berdasarkan Surat 
Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor  : 
239/1X/6/8/2003 yaitu hasil (outcomes), manfaat (benefits), dampak (impacts).  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kinerja Dinas pengelolaan 
Pasar Kota Surakarta melalui tiga indikator tersebut sehingga  nantinya akan 
diketahui pula  hambatan-hambatan yang ditemui Dinas Pengelolaan Pasar Kota 
Surakarta dalam pemeliharaan Pasar Klewer. Hambatan-hambatan yang dihadapi 
Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta dalam pemeliharaan Pasar Klewer perlu 
untuk dicarikan solusi atau pemecahan masalah sehingga nantinya dapat 
meningkatkan kinerja Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta dalam 
pemeliharaan Pasar Klewer.  Kerangka berfikir dari penelitian ini dapat dilihat 
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Pengukuran kinerja Kinerja 
Dinas Pengelolaan Pasar Kota 
Surakarta dalam pemeliharaan 
Pasar Klewer berdasarkan SK 
LAN No. 239/1X/6/8/2003 : 
a) hasil (outcomes), 
b) manfaat (benefits), 
c) dampak (impacts).  
 
Hambatan-hambatan yang 
dihadapi Dinas Pengelolaan 
Pasar Kota Surakarta dalam 
pemeliharaan Pasar Klewer 
 
Gambar I.1 
Kerangka Pemikiran Kinerja Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta 



















· Fasilitas pasar yang 
mulai rusak 
· Kondisi atap  
kios/los dagangan 
yang bocor 
· Gangguan instalasi 
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C. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah: 
1. Kinerja adalah hasil kerja dari seseorang atau kelompok orang dalam 
organisasi berdasarkan tugas dan tanggung jawabnya dalam upaya untuk 
mencapai tujuan organisasi yang telah dan ditentukan dan disepakati bersama. 
2. Pemeliharaan pasar adalah semua tindakan atau kombinasi dari berbagai 
kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka mempertahankan atau 
mengembalikan pasar sesuai dengan fungsi yang diharapkan oleh pengguna 
yaitu sebagai tempat berinteraksi antara penjual dan pembeli baik secara 
langsung (bertatap muka) maupun secara tidak langsung untuk melakukan 
transaksi guna menentukan tingkat harga suatu barang atau jasa sehingga 
dapat mencapai standar mutu dan kinerja yang diharapkan. 
3. Organisasi pelaksana pemeliharaan pasar Klewer adalah Dinas Pengelolan 
Pasar Kota Surakart sedangkan pelanggan adalah masyarakat pengguna pasar 
Klewer baik pedagang pembeli maupun masyarakat yang melakukan kegiatan 
ekonomi di dalam pasar Klewer. 
Dari beberapa pengertian diatas yang dimaksud dengan kinerja Dinas 
Pengelolaan Pasar Kota Surakarta dalam pemeliharaan Pasar Klewer adalah  
upaya atau kemampuan Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta dalam 
melakukan berbagai kegiatan dan tindakan sesuai wewenang dan 
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Klewer  sebagai fungsinya yaitu sebagai tempat bertemunya penjual dan 
pembeli untuk melakukan transaksi. 
 
D. Definisi Operasional 
Dalam penelitian tentang kinerja Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta 
dalam pemeliharaan Pasar Klewer ditentukan oleh pedagang dan pembeli  
sebagai pihak yang merasakan pemeliharaan pasar Klewer. Untuk menilai kinerja 
Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta dalam pemeliharaan Pasar Klewer 
digunakan tiga indikator berdasarkan SK LAN No. 239/1X/6/8/2003 : 
a) Hasil (outcomes), 
- Kondisi atau keadaan fasilitas umum dan sarana prasarana yang ada di Pasar 
Klewer 
- Kebersihan pasar Klewer  
- Penyediaan fasilitas pasar yang memadai 
- Penyediaan area parkir yang luas dan aman di sekitar pasar Klewer. 
- Jumlah sarana prasaran dan fasilitas umum yang ada di pasar Klewer . 
b) Manfaat (benefits), 
- Kemudahan dalam penggunaan fasilitas pasar Klewer dan sarana prasarana 
oleh masyarakat pengguna pasar.  
- Terjalinnya komunikasi yang baik antara pegawai Dinas Pengelolaan Pasar 
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- Upaya pemenuhan kebutuhan dan harapan masyarakat pengguna pasar 
Klewer 
- Terciptanya suasana aman dan tentram dalam lingkungan pasar Klewer 
c) Dampak (impacts).  
- Kelancaran kegiatan ekonomi di pasar Klewer 
- Peningkatan ekonomi masyarakat khususnya pedagang Klewer 


















































A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang pelaksanaannya tidak terbatas hanya pada 
proses pengumpulan data tetapi meliputi analisis dan interpretasi data tersebut. 
Menurut Sugiyono (2006:11) penelitian deskriptif adalah pengetahuan yang 
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau 
lebih(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara 
variabel satu dengan variabel lain. Sedangkan analisis data dilakukan secara 
kuantitatif. Pengertian kuantitatif di sini tidak hanya bermakna sebatas angka 
saja, sebab “penelitian kuantitatif di samping menghasilkan angka hasil dari 
kegiatan pengukuran, penelitian kuantitatif juga berurusan dengan hasil 
pencatatan yang menghasilkan data berupa frekuensi, prosentase, atau rasio” (Y. 
Slamet, 2006:107) 
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pasar Klewer yang beralamat di jalan Dr. 
Rajiman di Kelurahan Gajahan, Kecamatan Pasar Kliwon. Adapun pertimbangan 
yang melandasi dipilihnya lokasi penelitian tersebut adalah: 
a. Pasar Klewer merupakan salah satu pasar tradisional terbesar di Jawa Tengah 
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pemeliharaan pasar ini sangat perlu untuk dilakukan secara baik dan 
berkelanjutan untuk menghindari adanya permasalahan baru yang dapat 
menyebabkan kerusakan ataupun hal-hal negatif lainnya di pasar Klewer 
tersebut. Sampai sejauh ini belum ada penelitian tentang pemeliharaan pasar 
Klewer padahal dalam pelaksanaannya, perlu dilakukan penelitian untuk 
diketahui kinerjanya. 
b. Anggapan bahwa pasar Klewer merupakan pasar tradisional yang selalu ramai 
sehingga pemeliharaannya cenderung kurang diperhatikan oleh beberapa 
pihak yang terkait. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 
pemeliharaan pasar Klewer yang sebenarnya. 
c. Pasar Klewer merupakan pasar tradisional yang memiliki peran penting bagi 
Kota Surakarta yaitu sebagai penyumbang PendapatanAsli Daerah (PAD) 
dalam jumlah yang cukup besar, sebagai pasar yang mendapat predikat 
sebagai pasar pengentas kemiskinan masyarakat karena banyaknya 
masyarakat Surakarta yang mendapatkan keuntungan dari hasil berdagang di 
pasar Klewer, juga sebagai sarana promosi kebudayaan warga Surakarta yaitu 
sebagai pasar wisata batik. Hal ini menuntut pasar Klewer mampu menjadi 
acuan untuk pasar tradisional lainnya. 
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C. Populasi dan Sampel 
1) Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dana karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2006:90). Populasi dari penelitian ini adalah pedagang dan pembeli pasar 
Klewer. 
2) Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2006:91). Penentuan jumlah sampel yang 
dibutuhkan jika besarnya populasi  diketahui dapat diketahui dengan melihat 
tabel besarnya sampel yang dibutuhkan bagi populasi terbatas, untuk interval 
kepercayaan dan standar error tertentu dalam buku karangan Y. Slamet. 
Jumlah populasi pedagang pasar Klewer adalah sebesar 2212 pedagang. Pada 
interval kepercayaan 95% dan p:q = 0,5:0,5 dimana nilai 0,5:0,5 tersebut 
diperoleh dengan menetapkan jumlah perbandingan antara p dan q yang tidak 
diketahui adalah sebesar 0,5:0,5 dengan menganggap bahwa populasi yang 
diteliti memiliki tingkat heterogenitas yang paling tinggi, dan populasi yang 
paling heterogen bila besarnya p:q = 0,5:0,5 (Y. Slamet 2006:55) maka jumlah 
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Sedangkan penentuan jumlah sampel yang dibutuhkan jika besarnya 
populasi tidak diketahui dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Y. 
Slamet, 2006:58): 
 n=  
Keterangan: 
n  = besarnya sampel yang akan ditarik 
Z  = besarnya satuan standar deviasi 
p dan q  = proporsi sub-sub sampel 
SE   = standar eror 
Dengan menggunakan rumus diatas maka dapat diketahui besarnya 
sampel pembeli pasar Klewer yang akan diambil dalam penelitian ini dengan 
menggunakan tingkat kesalahan atau standart error (SE) 20% dan besarnya 
proporsi pada sub-sub sampel sebesar p:q = 0,5:0,5 adalah sebagai berikut: 
n=  
n= 24,01 
n= 24 (dibulatkan) 
Jadi jumlah responden pembeli pasar Klewer yang akan diambil dalam 



















































3) Metode Penarikan Sampel 
Metode penarikan sampel untuk pedagang pasar Klewer yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penarikan sampel  probabilitas 
(probability sampilng). Pada jenis ini kemungkinan terpilihnya dari setiap 
responden anggota populasi  diketahui (Y. Slamet, 2006:45). Probability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2006:95) 
Adapun teknik penarikan sampel untuk pedagang pasar Klewer dalam 
penelitian ini adalah sistematic sampling atau penarikan sampel secara 
sistematik. Sedangkan penarikan sampel yang digunakan untuk pembeli pasar 
Klewer adalah metode penarikan sampel non probabilitas (non probability 
sampilng). Pada jenis ini kemungkinan terpilihnya dari setiap responden 
anggota populasi tidak dapat diketahui (Y. Slamet, 2006:45). Nonprobability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2006:95) 
Adapun teknik penarikan sampel untuk pembeli pasar Klewer dalam 
penelitian ini adalah sampling Insidental (acidental sampling). Sampling 
insidental adalah teknik penentuan sampel, berdasarkan kebetulan, yaitu siapa 
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digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu 
cocok sebagai sumber data (Sugiono,2006:96). Dalam penelitian ini jumlah 
pembeli yang akan dijadikan sampel sebanyak minimal 24 orang. 
 
D. Sumber Data 
   Data merupakan sesuatu yang diketahui atau sesuatu yang 
diasumsikan (anggapan). Data yang dikumpulkan dalam penelitian terutama 
berupa kata-kata, kalimat, atau gambar yang memiliki arti lebih dari pada 
sekedar angka atau frekuensi. Adapun sumber data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1) Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari pihak-pihak 
yang berkepentingan dengan objek penelitian melalui kuesioner yang 
kemudian diolah sendiri oleh peneliti. 
2) Data Sekunder.  
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari 
objek yang diteliti, data ini dapat diperoleh dari buku-buku, dokumen 
(jurnal, surat kabar, arsip-arsip, dan lain-lain), laporan penelitian pihak 




















































E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara operasional yang ditempuh oleh 
peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini digunakan 
teknik pengumpulan data berupa : 
1) Angket adalah daftar pertanyaan yang dikirimkan kepada responden baik 
secara langsung maupun tidak langsung (Susanto, 2006:143). Pada 
penelitian ini, angket yang diberikan kepada responden adalah berupa angket 
dengan pertanyaan tertutup, dalam arti sudah diberikan alternatif pilihan 
jawabannya. Angket disajikan dalam bentuk checklist, sehingga responden 
tinggal memberi tanda silang atau centang. Bentuk dasar yang digunakan 
dalam angket  ini adalah close ende. Untuk kuesioner dalam riset ini 
digünakan skala ordinal. Merupakan skala berjarak atas suatu respon yang 
ditawarkan dengan bentuk skala likert. 
2) Dokumentasi, yaitu merupakan teknik pengumpulan data dengan mempelajari 
secara kritis dan teliti dokumen, laporan penelitian terdahulu, arsip, dan 
peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan penelitian. 
Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk mendapatkan data sekunder. 
3) Observasi langsung pada objek penelitian, tujuannya untuk mendapatkan 
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F. Teknik Analisa Data 
Untuk menganalisis data penelitian, digunakan analisis data secara statistik 
deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan/menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi. Dalam statistik deskriptif, data disajikan melalui tabel, grafik, 
diagram lingkaran, piktogram, pengukuran tendensi sentral (perhitungan modus, 
median, mean), perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui 
perhitungan rata-rata dan standar deviasi, dan perhitungan persentase. 
Kegiatan dalam analisa data menurut Sugiyono (2006 : 169) adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variable dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasarkan variable dari seluruh responden, menyajikan data tiap variable yang 
diteliti, dan melakukan penghitungan untuk menjawab rumusan masalah. 
Kegiatan menganalisis data dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: 
a. Tahap persiapan 
Pada tahap persiapan ini, dilakukan beberapa kegiatan antara lain : 1) 
mengecek nama dan identitas responden, 2) memeriksa isi instrumen 
pengisian data, 3) mengecek isian data. 
b. Tahap Tabulasi 
Kegiatan tabulasi adalah kegiatan mengelompokkan data ke dalam tabel 
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1) Coding, yaitu pembahasan kode untuk setiap data yang telah diedit, 
2) Scoring, adalah pemberian skor terhadap jawaban responden untuk 
memperoleh data kuantitatif yang diperlukan. 
c. Tahap Penerapan  
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa kuantitatif 
dengan metode deskriptif yang bertujuan untuk memberikan deskripsi atau 
gambaran mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang 
diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dengan menggunakan teknik 
tabulasi, yaitu menyajikan hasil penelitian dalam tabel–tabel dengan 
prosentase masing-masing kelompok. Hasil deskripsi datanya dianalisis 
dengan menggunakan tabel frekuensi tabulasi penilaian dengan 
menggunakan jarak yang dapat dihitung melalui nilai tertinggi dan terendah. 
 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sumber data penelitian ini menggunakan data dari hasil kuesioner. 
Tentunya dalam penyusunan sebuah kuesioner harus benar-benar bisa 
menggambarkan tujuan dari penelitian tersebut (valid) dan juga dapat konsisten 
bila pertanyaan tersebut dijawab dalam waktu yang berbeda (reliable). Oleh 
karena itu perlu adanya uji validitas dan reliabilitas kuesioner.  
Uji validitas bertujuan untuk melihat kelayakan butir-butir pernyataan 
dalam kuesioner sehingga dapat mendefinisikan suatu variabel. Sedangkan uji 
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dalam menjawab kuesioner. Dalam penelitian ini, peneliti menguji validitas dan 
reliabilitas instrumen kepada 30 responden (pedagang) dan 10 responden 
(pembeli) dengan menggunakan SPSS 16. Dari hasil uji coba, ternyata dari 44 
jumlah item dalam kuesioner untuk pedagang, terdapat 10 (sepuluh) item yang 
gugur sehingga jumlah item yang akan disebar pada responden sebanyak 34 item. 
Sedangkan dari 28 jumlah item dalam kuesioner untuk pembeli,terdapat 2(dua) 
pernyataan yang gugur sehingga jumlah item yang akan disebar pada responden 
pembeli adalah sebanyak 26 item. Sedangkan semuanya dinyatakan  reliabel. Hasil 
uji coba sebagai berikut: 
1. Pengujian Validitas Untuk  Angket  Pedagang 
Tabel I.1 








(r hitung > r tabel = valid) 
1 0,614 0,361 Valid 
2 0,669 0,361 Valid 
3 0,361 0,361 Tidak valid 
4 0,424 0,361 Valid 
5 0,067 0,361 Tidak valid 
6 0,572 0,361 Valid 
7 0,298 0,361 Tidak valid 
8 0,374 0,361 Valid 
9 0,704 0,361 Valid 
10 0,633 0,361 Valid 
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12 0,277 0,361 Tidak valid 
13 0,461 0,361 Valid  
14 0,717 0,361 Valid 
15 0,675 0,361 Valid 
16 0,677 0,361 Valid 
Sumber data: diolah dari data hasil penelitian 
   Jumlah item uji coba untuk indikator hasil (outcome) pada pedagang 
sebanyak 16  buah. Setelah dianalisis dengan uji validitas, maka terdapat item 
yang gugur yaitu item nomor :3,5,7,12. Dengan demikian 4 item ini dibuang 
Tabel I.2 








(r hitung > r tabel = valid) 
17 0,108 0,361 Tidak valid 
18 0,461 0,361 Valid 
19 0,326 0,361 Tidak valid 
20 0,549 0,361 Valid 
21 0,594 0,361 Valid 
22 0,742 0,361 Valid 
23 0,347 0,361 Tidak valid 
24 0,679 0,361 Valid 
25 0,478 0,361 Valid 
26 0,710 0,361 Valid 
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28 0,594 0,361 Valid 
29 0,564 0,361 Valid 
30 0,734 0,361 Valid 
31 0,202 0,361 Tidak valid 
32 0,130 0,361 Tidak valid 
Sumber data: diolah dari data hasil penelitian 
Jumlah item uji coba untuk indikator manfaat (benefit)  pada pedagang 
sebanyak 16  buah. Setelah dianalisis dengan uji validitas, maka terdapat item 
yang gugur yaitu item nomor :17,19,23,31,32. Dengan demikian 5 item ini 
dibuang. 
Tabel I.3 








(r hitung > r tabel = valid) 
33 0,800 0,361 Valid 
34 0,824 0,361 Valid 
35 0,727 0,361 Valid 
36 0,763 0,361 Valid 
37 0,716 0,361 Valid 
38 0,835 0,361 Valid 
39 0,624 0,361 Valid 
40 0,288 0,361 Tidak valid 
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42 0,463 0,361 Valid 
43 0,424 0,361 Valid 
44 0,561 0,361 Valid 
Sumber data: diolah dari data hasil penelitian 
Jumlah item uji coba untuk indikator dampak (impact)  pada pedagang 
sebanyak 12 buah. Setelah dianalisis dengan uji validitas, maka terdapat item 
yang gugur yaitu item nomor :40. Dengan demikian 1 item ini dibuang. 
 
2. Pengujian Validitas Untuk Angket Pembeli 
Tabel I.4 








(r hitung > r tabel = valid) 
1 0,695 0,514 Valid 
2 0,491 0,514 Tidak Valid 
3 0,829 0,514 Valid 
4 0,813 0,514 Valid 
5 0,851 0,514 Valid 
6 0,942 0,514 Valid 
7 0,563 0,514 Valid 
8 0,517 0,514 Valid 
9 0,755 0,514 Valid 
10 0,741 0,514 Valid 
11 0,834 0,514 Valid 
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Jumlah item uji coba untuk indikator hasil (outcome)  pada pembeli 
sebanyak 11 buah. Setelah dianalisis dengan uji validitas, maka terdapat item 
yang gugur yaitu item nomor :2. Dengan demikian 1 item ini dibuang. 
Tabel I.5 








(r hitung > r tabel = valid) 
12 0,935 0,514 Valid 
13 0,607 0,514 Valid 
14 0,504 0,514 Tidak Valid 
15 0,645 0,514 Valid 
16 0,754 0,514 Valid 
17 0,885 0,514 Valid 
18 0,697 0,514 Valid 
19 0,822 0,514 Valid 
20 0,791 0,514 Valid 
21 0,606 0,514 Valid 
22 0,605 0,514 Valid 
23 0,549 0,514 Valid 
24 0,762 0,514 Valid 
Sumber data: diolah dari data hasil penelitian 
Jumlah item uji coba untuk indikator manfaat (benefit)  pada pembeli 
sebanyak 13 buah. Setelah dianalisis dengan uji validitas, maka terdapat item 


























































(r hitung > r tabel = valid) 
25 0,726 0,514 Valid 
26 0,879 0,514 Valid 
27 0,888 0,514 Valid 
28 0,617 0,514 Valid 
Sumber data: diolah dari data hasil penelitian 
Jumlah item uji coba untuk indikator pendekatan proses 4  buah. 
Setelah dianalisis dengan uji validitas, tidak ditemukan item yang tidak valid, 
sehingga semua item dipakai. 
3. Pengujian Reliabilitas 
Semua variabel bebas mempunyai alpha hitung lebih besar dari r tabel 
(0,361) untuk pedagang dan (0,514) untuk pembeli, maka berarti seluruh 
faktor yang diuji dinyatakan reliabel (andal). Dengan demikian maka hasil 
uji reliabilitas tersebut dapat memenuhi syarat, sehingga kuesioner yang 
digunakan untuk mengukur masing- masing variabel dapat diandalkan. Data 

































































Alpha > r tabel = reliabel 
Hasil (Outcome) 0,758 0,361 Hasil (Outcome) 0,772 0,514 Reliabel 
Manfaat (Benefit) 0,735 0,361 Manfaat (Benefit) 0,767 0,514 Reliabel 
Dampak (Impact) 0,723 0,361 Dampak (Impact) 0,807 0,514 Reliabel 
































































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini, penulis akan melakukan pembahasan terkait dengan hasil 
penelitian terhadap Kinerja Dinas Pengelolaan Kota Surakarta dalam Pemeliharaan 
Pasar Klewer. Melalui penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memperoleh 
data-data dari berbagai pihak terkait, baik berupa hasil wawancara,angket, observasi, 
maupun data-data tertulis lainnya. Adapun hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
A. DESKRIPSI LOKASI 
1. DINAS PENGELOLAAN PASAR KOTA SURAKARTA 
a. Gambaran Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta 
Dinas Pengelolaan Pasar merupakan salah satu unsur pelaksana Pemerintah 
Daerah Kota Surakarta di bidang pengelolaan pasar. Berdasarkan Peraturan Walikota 
Nomor 22 Tahun 2008 tentang penjabaran tugas pokok, fungsi dan tata kerja, Dinas 
Pengelolaan Pasar mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di 
bidang pengelolaan pasar. 
Dalam menyelenggarakan tugas, Dinas Pengelolaan Pasar mempunyai beberapa 
fungsi yaitu : 
1) Penyelenggaraan kesekretariatan dinas 
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3) Pengelolaan pendapatan pasar 
4) Pengelolaan kebersihan dan pemeliharaan pasar 
5) Pengawasan dan pembinaan pedagang pasar dan pedagang kaki lima 
6) Pengaturan los dan kios pasar 
7) Penyelenggaraan keamanan dan ketertiban pasar, pedagang kaki lima 
8) Penyelenggaraan sosialisasi 
9) Pembinaan jabatan fungsional 
Selain itu sebagai pelaksana di bidang pengelolaan pasar, Dinas Pengelolaan 
Pasar juga mempunyai visi dan misi yang dijabarkan dalam tujuan dan sasaran yang 
akan dicapai. 
Visi Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta : 
Terwujudnya citra pasar yang bersih, tertib dan aman bertumpu pada 
perekonomian kota. 
Misi dari Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta : 
1) Meningkatkan kesempatan bekerja dan berusaha 
Tujuan : Memberikan kemudahan dalam pelayanan kepada pedagang dan 
masyarakat. 
Sasaran : Tersedianya lahan usaha bagi pedagang atau pengusaha dalam 
meningkatkan kesejahteraannya. 
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Tujuan : Menciptakan kondisi dan situasi pasar yang bersih, tertib, aman, dan 
nyaman bagi pengguna pasar. 
Sasaran : Terciptanya situasi dan kondisi pasar yang bersih, tertib, aman, dan 
nyaman. 
3) Meningkatkan pelayanan kepada pedagang 
Tujuan : Menyediakan sarana, prasarana, dan fasilitas pasar yang memadai. 
Sasaran : Tersedianya sarana, prasarana, dan fasilitas pasar yang memadai. 
4) Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 
Tujuan : Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petugas dalam rangka 
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). 
Sasaran : Tersedianya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dalam 
penyediaan data yang lebih akurat, tertib dalam administrasi, 
pengelolaan retribusi maupun perijinan usaha perdagangan. 
Untuk mewujudkan visi, misi, serta tujuan dan sasaran tersebut, Dinas 
Pengelolaan Pasar menetapkan kebijakan dan strategi diantaranya adalah : 
Kebijakannya adalah : 
 Menumbuhkembangkan dan memberdayakan perekonomian masyarakat 
melalui peningkatan pelayanan, sarana prasarana dan fasilitas pasar yang cukup 
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serta mengoptimalkan kontribusi pasar guna mendukung kelancaran pembangunan 
Pemerintah Daerah. 
Strateginya yaitu : 
1) Meningkatkan pemeliharaan bangunan gedung seluruh pasar 
2) Meningkatkan kualitas dan kuantitas, sarana dan prasarana kebersihan pasar 
3) Meningkatkan fasilitas pasar termasuk pemeliharaan jaringan listrik, elektrikal dan 
mekanikal pasar 
4) Meningkatkan keamanan dan ketertiban pasar 
5) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Sumber Daya Manusia (SDM) 
dengan penyelenggaraan bimbingan teknis dan pelatihan-pelatihan 
6) Meningkatkan kualitas pelayanan kepada pedagang dan masyarakat 
Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta dipimpin oleh seorang Kepala Dinas 
yang dalam melaksanakan tugas berada di bawah dan bertanggungjawab kepada 
Walikota Surakarta melalui Sekretaris Daerah Kota Surakarta. 
Adapun susunan organisasi Dinas Pengelolaan Pasar terdiri dari : 
Kepala Dinas, membawahkan : 
1) Sekretariat, membawahkan : 
a) Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan 
b) Sub Bagian Keuangan 
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2) Bidang Pendapatan Pasar, membawahkan : 
a) Seksi Pendapatan dan Penetapan 
b) Seksi Penagihan dan Penerimaan 
c) Seksi Pembukuan 
3) Bidang Kebersihan dan Pemeliharaan Pasar, membawahkan : 
a). Seksi Peralatan dan Kebersihan 
b). Seksi Pemeliharaan Fasilitas Pasar 
c). Seksi Pemeliharaan Bangunan Pasar 
 
4) Bidang Pengawasan dan Pembinaan, membawahkan : 
a). Seksi Pemberdayaan dan Pembinaan Pedagang 
b). Seksi Keamanan dan Penertiban 
c). Seksi Pengawasan Pedagang 
5) Bidang Pengelolaan Pedagang Kaki Lima, membawahkan : 
a). Seksi Penataan dan Pembinaan Pedagang Kaki Lima 
b). Seksi Pengendalian Pedagang Kaki Lima 
6) Kelompok Jabatan Fungsional 
Sesuai dengan kewenangannya, Dinas Pengelolaan Pasar mengelola 41 pasar 
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Kepala Pasar. Sesuai dengan Perda No. 3 Tahun 1993 tentang Pasar, Kepala Pasar 
adalah petugas dari Dinas Pengelolaan Pasar yang diserahi tugas mengelola kegiatan 
pada suatu pasar tertentu. Kepala Pasar mempunyai tugas pokok sesuai dengan yang 
tertuang dalam Surat Keputusan Walikota Solo No. 821.2/0277/2002 tentang 
Pengangkatan Kepala Pasar di lingkungan Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta 
sebagai berikut : 
1) Bertanggungjawab atas semua jenis penerimaan retribusi pada pasar yang 
menjadi wewenangnya dan menyetorkan kepada kas daerah sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku 
2) Bertanggungjawab atas pekerjaan administrasi pasar yang menjadi tugas 
wewenangnya 
3) Bertanggungjawab atas kebersihan dan keamanan lingkungan pasar yang menjadi 
wewenangnya 
4) Bertanggungjawab atas ketertiban dan keamanan dalam pasar yang menjadi 
tugas wewenangnya 
5) Bertanggungjawab atas pemeliharaan bangunan dan inventaris pada pasar yang 
menjadi wewenangnya 
6) Mengatur pelaksanaan tugas pegawai atau petugas yang ditempatkan pada pasar 
yang menjadi wewenangnya 
7) Menyelesaikan masalah-masalah yang ada di pasar yang berkaitan dengan bidang 
tugas wewenangnya 
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9) Melaporkan masalah-masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh Kepala Pasar 
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Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta sebagai unsur pelaksana di bidang 
pengelolaan pasar. Sesuai Surat Keputusan Walikota Solo No. 511.2/085-A/I/2001 
tanggal 7 Maret 2001 tentang Penetapan Kelas Pasar dan Taksiran Nilai Tempat 
Dasaran Pasar, Dinas Pengelolaan Pasar mempunyai kewenangan untuk mengelola 41 
pasar tradisional di Kota Surakarta. 
Dinas Pengelolaan Pasar merupakan salah satu kontributor terhadap 
Pendapatan Asli Daerah Kota Surakarta. Perkembangan Pendapatan Dinas 
Pengelolaan Pasar Kota Surakarta selama lima tahun dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut : 
Tabel II.1 
Pendapatan Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta 
Tahun 2006 - 2010 
Tahun Pendapatan 
2006 Rp. 10.833.038.748,00 
2007 Rp. 11.439.809.303,00 
2008 Rp. 12.582.932.421,00 
2009 Rp. 13.254.735.433,00 
2010 Rp. 14.528.196.327,00 
Sumber : Arsip Dinas Pengelolaan Pasar 
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ini masyarakat pedagang sebagai wujud timbal balik atas peran serta masyarakat 
dalam memberi kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Solo maka Dinas 
Pengelolaan Pasar melaksanakan program dan kegiatan yang semuanya nanti 
terwujud pada peningkatan keamanan, ketertiban, dan kenyamanan pasar-pasar di 
Kota Solo yang pada akhirnya akan mendukung kesejahteraan pedagang. 
Untuk memberdayakan pasar-pasar tradisional, Pemerintah Kota Surakarta 
selain didukung oleh prasarana tempat juga dilengkapi dengan sarana bangunan, 
kendaraan, APAR, hidrant, mebelair, dan fasilitas umum lainnya. Adapun jenis 
prasarana yang terdapat dalam pasar-pasar di Kota Surakarta dapat dilihat dalam 
tabel berikut : 
Tabel II.2 
Jenis Dan Jumlah Prasarana Di Pasar Tradisional 
Kota Surakarta 
Jenis Prasarana Jumlah 
Bangunan 41 buah 
Kendaraan 
1) Roda 2 
2) Roda 4 
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Hidrant 59 buah 
  Sumber : Arsip Dinas Pengelolaan Pasar 
Kekuatan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dipotensikan untuk mendukung 
kinerja Dinas Pengelolaan Pasar sebagai berikut : 
1). Pegawai Negeri Sipil 
Pegawai Negeri Sipil yang bekerja di lingkungan Dinas Pengelolaan Pasar 
Kota Surakarta Tahun 2010 sebanyak 110 orang yang terdiri dari 82 orang 
pegawai laki-laki dan 28 pegawai perempuan. 
2). Tenaga Honorer 
Tenaga honorer yang bekerja di Dinas Pengelolaan Pasar tercatat 
sebanyak 247 orang yang terdiri dari 229 orang pegawai laki-laki dan 18 orang 
pegawai perempuan. 
Berikut ini tabel Pegawai Dinas Pengelolaan Pasar baik Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) dan Honorer berdasarkan jenis kelamin, tingkat pendidikan dapat dilihat dalam 
tabel berikut : 
Tabel II.3 
Jumlah Pegawai Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta 













































commit to user 
66 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Pegawai 
1. Laki-Laki 311 orang 
2. Perempuan   46 orang 
Total  357 orang 
Sumber : Arsip Dinas Pengelolaan Pasar 
Dari tabel diatas diketahui pegawai Dinas Pengelolaan Pasar berdasarkan jenis 
kelaminnya, sebagian besar pegawai dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta adalah 
laki-laki yaitu sebanyak 311 orang, sedangkan pegawai perempuan Dinas Pengelolaan 




Jumlah PNS Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No  Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan 
1. SD 13 - 
2. SMP 8 - 
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4. D3 3 2 
5. S1 14 11 
6. S2 8 1 
Jumlah 82 28 
 Sumber : Arsip Dinas Pengelolaan Pasar 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui Pegawai Negeri Sipil (PNS) Dinas 
Pengelolaan Pasar didominasi oleh pegawai dengan tingkat pendidikan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) yaitu sebanyak 36 orang laki-laki dari total pegawai laki-laki 
sebanyak 82 orang dan 14 pegawai perempuan dari total 28 pegawai perempuan. 
Sedangkan sisanya adalah pegawai dengan tingkat pendidikan S1 sebanyak 14 laki-laki 
dan 11 perempuan, S2 sebanyak 8 laik-laki dan 1 perempuan, D3 sebanyak 3 untuk 
laki-laki dan 2 untuk pegawai perempuan, SMP sebanyak 8 laki-laki dan untuk tingkat 





Jumlah Tenaga Honorer Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta 
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No  Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan 
1. TS 29 - 
2. SD 65 - 
3. SMP 32 1 
4. SMA 93 11 
5. D1 1 - 
6. D3 3 - 
7. S1 6 6 
Jumlah 229 18 
 Sumber : Arsip Dinas Pengelolaan Pasar 
Tabel diatas menunjukkan Tenaga Honorer yang bekerja di Dinas Pengelolaan 
Pasar didominasi oleh pegawai laki-laki dengan tingkat pendidikan SMA yaitu 
sebanyak 93 orang sedangkan untuk pegawai honorer perempuan sebanyak 11 orang. 
Jumlah pegawai honorer dengan  tingkat pendidikan Sekolah Dasar juga banyak yaitu 






















































Jumlah PNS Dinas Pengelolaan Pasar 
Berdasarkan Golongan 
No  Golongan Laki-Laki Perempuan 
1. Golongan I - - 
2. Golongan II 32 3 
3. Golongan III 45 23 
4. Golongan IV 5 2 
Jumlah 82 28 
 Sumber : Arsip Dinas Pengelolaan Pasar 
Dari tabel diatas diketahui Pegawai Negeri Sipil yang bekerja di Dinas 
Pengelolaan Pasar berdasarkan golongan maka tidak ada pegawai golongan I baik laki-
laki maupun perempuan. Golongan II ada 32 orang laki-laki dan 3 orang perempuan. 
Golongan III ada 45 pegawai laki-laki dan 23 pegawai perempuan sehingga 
mendominasi formasi jumlah PNS Dinas Pengelolaan Pasar. Sedangkan pegawai 
dengan golongan IV berjumlah  5 orang pegawai laki-laki dan 2 orang pegawai 
perempuan.  
Tabel II.7 
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Berdasarkan Jenis Kepegawaian 
No  Jenis Kepegawaian Laki-Laki Perempuan 
1. PNS 82 28 
2. Capeg 119 8 
3. Honorer 229 18 
Jumlah 430 54 
 Sumber : Arsip Dinas Pengelolaan Pasar 
Berdasarkan tabel diatas diketahui pegawai Dinas Pengelolaan Pasar 
berdasarkan jenis kepegawaian justru didominasi oleh  Capeg yang terdiri dari 119 
pegawai laki-laki dan 8 pegawai perempuan. Sedangkan PNS jumlahnya 82 orang laki-
laki dan 28 orang perempuan.Tenaga honorernya berjumlah 229 orang pegawai laki-
laki dan 18 orang pegawai perempuan. 
 
b. Landasan Hukum 
 Landasan hukum pelaksanaan tugas Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta 
meliputi : 
1) Undang-Undang No. 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kota 
Besar dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan 
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2) Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. 
3) Peraturan Pemerintah No. 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan 
Kewenangan Propinsi Daerah Otonom 
4) Peraturan Pemerintah No. 84 Tahun 2000 tentang Pedoman Organisasi 
Perangkat Daerah 
5) Peraturan Daerah Kota Surakarta No. 6 Tahun 2001 tentang Susunan Organisasi 
dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kota Surakarta 
6) Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Surakarta No. 3 Tahun 1993 
tentang Pasar 
7) Peraturan Daerah Kota Surakarta No. 8 Tahun 1999 tentang Retribusi Pasar 
8) Peraturan Daerah Kota Surakarta No. 4 Tahun 2001 tentang Retribusi Kebersihan 
atau Persampahan yang diubah menjadi Peraturan Daerah Kota Surakarta No. 11 
Tahun 2003 tentang Retribusi Pelayanan Persampahan atau Kebersihan 
9) Keputusan Walikota Surakarta No. 511.2/085-A/2001 tentang Penetapan Kelas 
Pasar dan Taksiran Nilai Tempat Dasaran 
10)  Keputusan Walikota Surakarta No. 28 Tahun 2001 tentang Pedoman Uraian 
Tugas Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta 
11)  Keputusan Walikota Surakarta No. 12 Tahun 2002 tentang Penetapan Tarif 
Pengganti Biaya Pembayaran Listrik dan Kompleks Pasar di Kota Surakarta 
12)  Surat Keputusan Walikota Surakarta No. 821.2/0277/2002 tentang 
Pengangkatan Kepala Pasar di Lingkungan Dinas Pengelolaan Pasar Kota 

















































2. Gambaran Umum Pasar Klewer 
a. Sejarah Singkat Pasar Klewer 
 Pasar Klewer dirintis sejak jaman penjajahan Jepang ketika kehidupan warga Surakarta 
banyak mengalami kesulitan. Kesulitan tersebut dikarenakan harga-harga berbagai 
kebutuhan masyarakat termasuk pakaian relatif mahal. Bermula dari kehidupan yang 
sulit tersebut sejumlah orang berinisiatif untuk berjualan pakaian dan kain. Lokasi 
berjualan tersebut terletak di sebelah timur Pasar legi atau kawasan Kantor Air Minum 
dan Pasar Burung. Pemberian nama klewer terhadap pasar tersebut bermula dari cara 
pedagang tersebut menjajakan pakaian dan kain dengan cara menggantungkan di 
pundak, dan berjalan hilir mudik di lingkungan tersebut, yang tentu saja barang 
dagangannya menjuntai ke bawah dan tidak beraturan atau istilah orang Jawa 
“kleweran” karena komunitas pedagang tersebut belum memiliki nama kemudian 
dengan Pasar Klewer. 
 Pemerintah pada saat itu menilai bahwa lokasi seputar Pasar Klewer jorok dan kotor, 
maka lokasi pasar dipindah di sebelah selatan Masjid Agung atau di sebelah barat Gapura 
Keraton Kasunanan Surakarta, menyatu dengan pasar Slompretan yang sudah ada 
sebelumnya. Sekitar tahun 1957 sampai 1958 Pasar Klewer diperluas ke barat, dengan 
memindahkan pasar sepeda ke alun-alun selatan dan pasar burung dipindah ke Widuran, 
karena lokasi ini akan digunakan khusus untuk berjualan tenun dan batik. Pada tahun 
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perkembangan kemajuan pembangunan, pemerintah kemudian merenovasi pasar 
sehingga mencapai bentuk seperti sekarang ini.  
 Pada tahun 1970 untuk pertama kalinya Pasar Klewer disebut sebagai pasar Slompretan, 
karena daerah tersebut bernama kampung Slompretan. Pada waktu itu kondisi pasar 
tidak memenuhi persyaratan ekonomis dan kesehatan maka dilakukan perkembangan 
pembangunan fisik, sarana dan prasarana pasar. Tahun 1971, pasar Slompretan 
dibangun dan para pedagang dipindahkan sementara di alun-alun Keraton Surakarta. 
Pada tanggal 8 Juni 1971 pasar tersebut telah selesai dibangun dan diresmikan oleh 
Presiden RI yaitu Bapak Soeharto. Pada tahun 1971 ini, juga terjadi pergantian nama dari 
Pasar Slompretan menjadi Pasar Klewer. Bangunan pasar pada tahun 1971 sebanyak 
kurang lebih 642 kios, 134 los, dan 310 pedagang kaki lima (PKL). Pasar ini dibangun 
diatas tanah seluas 10.000m. 
Pasar Klewer mengalami perkembangan yang sangat pesat terutama sebagai pusat 
tekstil di Jawa Tengah, hal ini bisa dilihat dari semakin banyaknya minat dan animo 
masyarakat dalam melakukan transaksi perdagangan di Pasar Klewer. Semakin besarnya 
animo masyarakat untuk berdagang di Pasar Klewer ini menimbulkan beberapa 
permasalahan diantaranya adalah keberadaan pasar ini sangat mengganggu kelancaran 
arus lalu lintas dan pedagang yang memiliki Surat Ijin Penempatan (SIP). Untuk 
mengatasi permasalahan tersebut Pemerintah Kota Solo pada 17 Desember 1986 
mengadakan pengaturan pedagang untuk menata barang dagangannya.  
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Klewer yang dulunya merupakan pangkalan bemo dibangun untuk kios pasar. 
Penambahan bangunan ini dikarenakan banyaknya minat pedagang untuk berjualan di 
Pasar Klewer. Saat ini pasar Klewer mempunyai 2210 kios dan sekitar 650 pedagang 
pelataran, yang menempati tanah seluas 14.000  dengan dua lantai. 
 
 
b. Visi dan Misi Pasar Klewer 
Visi 
Terwujudnya citra pasar Klewer yang bersih, tertib dan aman bertumpu pada 
perekonomian kota. 
 Misi 
a. Meningkatkan kesempatan bekerja dan berusaha. 
b. Meningkatkan ketertiban dan keamanan pasar Klewer. 
c. Meningkatkan pelayanan kepada pedagang 
d. Meningkatkan  kualitas Sumber Daya Manusia (MSDM). 
 
c. Kondisi Pegawai, Susunan Organisasi, dan Uraian Tugas. 
Pegawai yang bekerja di Pasar Klewer  secara keseluruhan berjumlah 38 orang, 
meliputi : 
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2. Staf Administrasi 
3. Pemungut Retribusi 
4. Bagian Keamanan 
5. Teknisi Listrik 
6. Pembersih Pasar 
   Komposisi pegawai dilihat dari jenis kelaminnya dapat dijelaskan sesuai dengan tabel 
berikut 
 
   Tabel II.8 
  Jumlah Pegawai Pasar Klewer 
  Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Pegawai 
1. Laki-Laki 37 orang 
2. Perempuan 1 orang 
Total  38 Orang 
Sumber: Dinas pengelolaan Pasar Kota Surakarta 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui pegawai Pasar Klewer 
berdasarkan jenis kelaminnya paling banyak laki-laki dengan jumlah 37 orang. 
Sedangkan pegawai perempuannya berjumlah 1 orang. Lebih jelasnya komposisi 


















































Rincian Komposisi Pegawai Pasar Klewer Kota Surakarta 
No. Nama Jabatan/Tugas 
1. St. Edi Mudiarso Kepala Pasar Klewer  
2. Agus Puteradi Staff Administrasi Pasar Klewer 
3. Sudiyono Staff Administrasi Pasar Klewer 
4. Sudirno Staff Administrasi Pasar Klewer 
5. Nur Atika Staff Administrasi Pasar Klewer 
6. Suratno Staff Administrasi Pasar Klewer 
7. Sunyoto Staff Administrasi Pasar Klewer 
8. Kus Indiatno Staff Administrasi Pasar Klewer 
9. Andry Hendrawan Staff Administrasi Pasar Klewer 
10. Sigit Purnomo Staff Administrasi Pasar Klewer 
11. Mariyono Staff Administrasi Pasar Klewer 
12. Mulyono Staff Administrasi Pasar Klewer 
13. Mujiono Staff Administrasi Pasar Klewer 
14. Halim Suseno Staff Administrasi Pasar Klewer 
15. Sardi Staff Administrasi Pasar Klewer 
16. Yc. Bambang Suhartono Staff Administrasi Pasar Klewer 
17. Triyanto Staff Administrasi Pasar Klewer 
18. Sunarto Teknisi Listrik 
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Sumber: Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta 
  Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pegawai Dinas pasar Klewer terdiri 
20. Sugianto Teknisi Listrik 
21. Suratmin Satpam 
22. Triyanto Satpam 
23. Rudi Waras Wiradi Satpam 
24. Nur Budyarta Satpam 
25. Triyono Satpam 
26. Sri Haryono Satpam 
27. Supatno Satpam 
28. Khumaidi Satpam 
29. Sunarto Satpam 
30. Sugiarto Satpam 
31. Sutanto Satpam 
32. Mohamad Mustofa Chabib Satpam 
33. Eko S Satpam 
34. Joko Budoyo Satpam 
35. Suparno Armada Klewer 
36. Darmawan Yulianto Pemungut Retribusi pasar 
37. Dwi Adi Operator Komputer 
38. Agus Siswoyo Petugas Kebersihan 
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dari 1 kepala pasar, 16 staff administrasi Pasar Klewer, 3 teknisi listrik, 14 petugaas 
keamanan atau satpam, 1 armada klewer, 1 pemungut retribusi pasar, 1 operator 
komputer, dan 1 petugas kebersihan. Jadi total pegawai dinas Pasar Klewer sebanyak 
38 pegawai dengan jumlah pegawai laki-laki sebanyak 37 orang dan pegawai 
perempuan sebanyak 1 orang. 
Struktur organisasi Pasar Klewer dapat dijabarkan berdasarkan bagan berikut : 
Bagan II.2 





(Sumber Dinas Pengelolaan Kota Surakarta) 
Berdasar bagan diatas, berikut ini tugas yang dilaksanakan oleh masing-masing 
pegawai : 
1. Tugas Kepala Pasar sebagai pimpinan puncak di dalam suatu organisasi adalah 
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pengelolaan pasar, dalam rangka menjalankan kebijakan-kebijakan pemerintah 
kota melalui Dinas pengelolaan Pasar Kota Surakarta.  
2. Tugas Bagian Administrasi adalah membantu kelancaran pelaksanaan 
administrasi pasar, khususnya penerimaan retribusi dan menyetorkan hasil 
pungutan restribusi tersebut pada pemerintah melalui kas daerah. 
3. Tugas Pemungutan Retribusi adalah menjalankan kegiatan pemungutan retribusi 
pasar kepada pedagang yang selanjutnya disetorkan ke kas daerah yang 
selanjutnya menjadi sumber (Pendapatan Asli Daerah) Kota Surakarta. 
4. Tugas Bagian Keamanan Pasar Klewer adalah membantu kepala pasar dalam 
rangka mewujudkan pasar yang tertib, aman, dan nyaman dari gangguan 
keamanan dan ketertiban masyarakat. 
5. Tugas Teknisi Listrik adalah membantu kepala pasar dalam pemonitoran 
instalansi listrik, mengadakan perbaikan-perbaikan dan pelaporan-pelaporan 
agae selalu terjaga dari bahaya kebakaran.  
6. Tugas Pembersih Pasar Klewer adalah membantu kepala pasar dalam rangka 
mewujudkan pasar yang berseri. 
Pegawai Dinas Pasar Klewer merupakan bagian dari pegawai Dinas Pengelolaan 
Pasar Kota Surakarta. Untuk mempermudah pelaksanaan tugas pengelolaan Pasar Klewer 
maka dibentuklah struktur organisasi Dinas Pasar Klewer. Kepala Pasar Klewer 
bertanggungjawab langsung kepada Kepala Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta. 
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Dalam penelitian ini karakteristik responden untuk pedagang disajikan dalam 
klasifikasi menurut usia, jenis kelamin dan lama berdagang di pasar Klewer. 
 
Tabel II.10 
Karakteristik Responden Pedagang Menurut Usia 
Kelompok Usia Jumlah Persentase 
< 30 tahun 18 orang 18,75 % 
30 – 40 tahun  43 orang 44,79 % 
> 40 tahun 35 orang 36,46 % 
Total 96 orang 100 % 
Sumber data: diolah dari data hasil penelitian 
Dari tabel di atas diketahui kebanyakan responden berusia antara 30-40 tahun, 
yaitu sebanyak 43 orang atau 44,79% dari jumlah keseluruhan responden. 
Tabel II.11 
Karakteristik Responden Pedagang Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-Laki 34 orang 35,42 % 
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Total 96 orang 100 % 
Sumber data: diolah dari data hasil penelitian 
Berdasarkan jenis kelamin responden,  penelitian ini didominasi oleh  responden 






Karakteristik Responden Menurut Lama Berdagang di Pasar Klewer 
Lama Berdagang Jumlah Persentase 
< 5 tahun 32 orang 33,33 % 
5 – 10 tahun 54 orang 56,25 % 
> 10 tahun 10 orang 10,42 % 
Total 96orang 100 % 
Sumber data: diolah dari data hasil penelitian 
Berdasarkan tabel diatas, sebagian besar responden berdagang selama 5-10 tahun 
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Data diatas adalah karakteristik responden pedagang sedangkan karakteristik 
responden pembeli yang disajikan dalam klasifikasi usia, jenis kelamin dan intensitas 
kunjungan pembeli adalah sebagai berikut: 
Tabel II.13 
Karakteristik Responden Pembeli Menurut Usia 
Kelompok Usia Jumlah Persentase 
< 30 tahun 6 orang 25 % 
30 – 40 tahun  10 orang 41,67 % 
> 40 tahun 8 orang 33,33 % 
Total 24 orang 100 % 
 Sumber data: diolah dari data hasil penelitian. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden terbanyak berusia 




Karakteristik Responden Pembeli Menurut Jenis Kelamin 
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Laki-Laki 7 orang 29,17 % 
Perempuan 17 orang 70,83 % 
Total 24 orang 100 % 
Sumber data: diolah dari data hasil penelitian 
Berdasarkan jenis kelamin responden,  penelitian ini didominasi oleh  responden 
perempuan yaitu sebanyak 17 orang atau 70,83% dari jumlah responden. 
Tabel II.15 
Karakteristik Responden Menurut Intensitas Kunjungan Ke Pasar 
Intensitas berkunjung Jumlah Persentase 
Setiap Hari 1 orang 4,17% 
Dua kali dalam seminggu 3 orang 12,5% 
Sekali dalam seminggu 5 orang 20,83% 
Sekali dalam sebulan 8orang 33,33% 
Kurang dari sekali dalam sebulan 7 orang 29,17% 
Total 24 orang 100% 
 Sumber data: diolah dari data hasil penelitian 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketauhi bahwa intensitas berkunjung ke Pasar 
Klewer terbanyak adalah sekali dalam sebulan yaitu sebanyak 8 orang atau sebesar 

















































C. Hasil Penelitian  
1. Hasil (outcome).  
Dari perolehan data 12 item pernyataan, dapat diketahui bagaimana hasil 
pemeliharaan pasar Klewer yang dilakukan oleh Dinas pengelolaan Pasar Kota 
Surakarta. Berdasarkan perhitungan statistik seluruh responden (perhitungan dapat 
dilihat dalam lampiran) didapat nilai maksimum: 60 dan nilai minimum: 12. 
 
60 - 12 
Interval    = 
3 
=         16 
Dengan rumus diatas didapat jarak interval: 16, maka dapat disusun tabel 
distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel II.16 
Distribusi Frekuensi Hasil (Outcome) 
 Untuk Pedagang Pasar Klewer 
No Kategori Jumlah nilai  Frekuensi Persentase (%) 
1 Memadai >44 29 30,21 
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3 Tidak Memadai 12-27 9 9,37 
Jumlah 96 100 
Sumber data: diolah dari data hasil penelitian 
Berdasarkan tabel II.16 diatas dapat diketahui bahwa responden terutama 
pedagang lebih banyak yang menyatakan bahwa pencapaian indikator hasil 
pemeliharaan Pasar Klewer kurang memadai yaitu sebesar 60,42%. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa kondisi fasilitas umum dan sarana prasarana yang ada di Pasar 
Klewer dalam kondisi yang kurang memadai.  
Pasar Klewer sebagai salah satu pasar yang memiliki jumlah pedagang 
sangat besar tentu memiliki beberapa sarana prasarana dan fasilitas umum yang 
ditawarkan untuk mendukung kenyaman pengguna pasar terutama bagi pembeli dan 
pedagang pasar. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Pasar Klewer sarana 
prasarana dan fasilititas umum yang ditawarkan Pasar Klewer diantaranya adalah: 
1. Lantai keramik, jauh dari kesan becek. 
2. Barang dagangan tertata rapi. 
3. MCK atau toilet umum yang memadai. 
4. Keamanan berbelanja yang terjamin. 
5. Area parkir luas di sekitar pasar. 
6. Banyak dilewati alat transportasi. 
7. Keamanan berbelanja yang terjamin dengan 
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Beberapa fasilitas umum dan sarana prasarana yang ada di pasar Klewer 
tersebut pada kenyataannya masih menimbulkan beberapa permasalahan. 
Berdasarkan hasil penelitian kondisi fasilitas umum yang kurang memadai bisa dilihat 
dari kondisi toilet umum di Pasar Klewer yang jumlahnya sedikit dan kebersihan toilet 
yang kurang terjaga. Kondisi jaringan listrik di Pasar Klewer juga masih bermasalah 
terutama pada kabel lampu penerangan antar kios pedagang yang terlihat keluar dan 
tidak teratur sehingga menimbulkan kecemasan pada pedagang pasar. Sarana 
prasarana lain yang masih mengalami beberapa permasalahan menurut responden 
adalah kondisi tempat sampah yang sedikit dan dalam kondisi kurang baik, sarana 
ibadah yang belum tersedia dalam kondisi yang baik, dan tempat parkir kendaraan 
pedagang pasar yang belum dilengkapi dengan atap pelindung.  
Hasil penelitian yang dilakukan kepada pembeli pasar Klewer juga 
menunjukkan hasil yang sama pada indikator hasil (uotcome) pemeliharaan Pasar 
Klewer. Dari perolehan data 12 item pernyataan, dapat diketahui bagaimana hasil 
pemeliharaan pasar Klewer yang dilakukan oleh Dinas pengelolaan Pasar Kota 
Surakarta. Berdasarkan perhitungan statistik seluruh responden (perhitungan dapat 
dilihat dalam lampiran) didapat nilai maksimum: 60 dan nilai minimum: 12. 
60 - 12 
Interval    = 
3 
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Dengan rumus diatas didapat jarak interval: 16, maka dapat disusun tabel 
distribusi frekuensi sebagai berikut: 
 
Tabel II.17 
Distribusi Frekuensi Hasil (Outcome) 
Untuk Pembeli Pasar Klewer 
No Kategori Jumlah nilai  Frekuensi Persentase (%) 
1 Memadai >44 8 33,33 
2 Kurang Memadai 28-43 16 66,67 
3 Tidak Memadai 12-27 - - 
Jumlah 24 100 
 Sumber data: diolah dari data hasil penelitian 
Dari tabel II.7 tersebut dapat diketahui bahwa responden yaitu pembeli 
pasar Klewer menyatakan bahwa pencapaian indikator hasil (outcome) pemeliharaan 
Pasar Klewer kurang memadai yaitu sebesar 66,67%. Angka tersebut menunjukkan 
bahwa fasilitas umum dan sarana prasarana Pasar Klewer dalam kondisi yang kurang 
memadai. Responden pembeli menyatakan beberapa permasalahan yang sama 
dengan responden pedagang pasar. Permasalahan tersebut diantaranya adalah 
kondisi toilet umum Pasar Klewer yang jumlahnya sedikit, kondisi jaringan listrik yang 
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parkir kendaraan pembeli yang panas, berlokasi di pinggir jalan, tanpa atap pelindung, 
dan lain sebagainya.  
 Untuk meningkatkan jumlah pembeli dan menjaga keberlangsungan 
kegiatan perdagangan di pasar Klewer seharusnya pedagang dan Dinas Pengelolaan 
Pasar Kota Surakarta saling bekerjasama untuk mengoptimalkan sarana prasarana 
dan fasilitas umum yang telah tersedia. Pemeliharaan terhadap fasilitas umum dan 
sarana prasarana harus dilakukan secara maksimal oleh Dinas Pengelolaan Pasar. 
Pemeliharaan terhadap kebersihan, perawatan dan penambahan jumlah fasilitas 
dan sarana prasarana pasar sangat perlu untuk dilakukan sehingga kondisi pasar 
yang besar dan jumlah pedagang yang banyak mampu diimbangi dengan pemberian 
fasilitas dan sarana prasarana yang memadai. 
 
2. Manfaat (Benefit) 
Dari perolehan data 11 item pernyataan, dapat diketahui bagaimana 
manfaat  pemeliharaan pasar Klewer yang dilakukan oleh Dinas pengelolaan Pasar 
Kota Surakarta. Berdasarkan perhitungan statistik seluruh responden (perhitungan 
dapat dilihat dalam lampiran) didapat nilai maksimum: 55 dan nilai minimum: 11. 
55-11 
Interval    = 
3 
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Dengan rumus diatas didapat jarak interval: 15, maka dapat disusun tabel distribusi 





Distribusi Frekuensi Manfaat (Benefit) 
Untuk Pedagang Pasar Klewer 
No Kategori Jumlah nilai  Frekuensi Persentase (%) 
1 Bermanfaat >42 19 19,79 
2 Kurang Bermanfaat 26-41 60 62,5 
3 Tidak Bermanfaat 11-25 17 17,71 
Jumlah 96 100 
       Sumber data: diolah dari data hasil penelitian 
 Dari tabel II.18 diatas dapat diperoleh data bahwa sebanyak 62,5% 
responden menyatakan bahwa pencapaian indikator manfaat dari pemeliharaan 
Pasar Klewer kurang bermanfaat. Hal tersebut menandakan bahwa responden 
menganggap manfaat dari pemeliharaan Pasar Klewer kurang dapat dirasakan 
secara langsung. Manfaat yang seharusnya tercapai dari adanya pemeliharaan Pasar 
Klewer diantaranya adalah kemudahan dan kenyamanan dalam menggunakan 
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kenyamanan selama berada di dalam pasar, terpenuhinya harapan pedagang oleh 
Dinas Pengelolaan Pasar dan hubungan komunikasi yang baik antara pedagang 
dengan pedagang dan dengan Dinas Pengelolaan Pasar. 
 Responden juga menyatakan bahwa dalam menggunakan fasilitas umum 
dan sarana prasarana Pasar Klewer masih mengalami beberapa permasalahan. Hal 
tersebut bisa dilihat dari penggunaan toilet umum yang selalu mengantri karena 
jumlahnya yang sedikit dan kurang pahamnya pedagang pasar terhadap 
penggunaan sarana pemadam kebakaran yang disediakan oleh Dinas Pengelolaan 
Pasar, selain itu kurangnya keamanan dan kenyamanan tempat parkir juga 
dirasakan oleh pedagang. Responden juga menyatakan bahwa harapan dan 
keinginan mereka belum terpenuhi sepenuhnya oleh Dinas pengelola Pasar. 
Pegawai dinas pasar klewer kurang mampu bertindak secara cepat dalam 
menangani  keluhan dan aduan dari pedagang.  
 Responden pembeli menyatakan hal yang sama dengan responden 
pedagang seperti diatas. Dari perolehan data 10 item pernyataan, dapat diketahui 
bagaimana manfaat  pemeliharaan pasar Klewer yang dilakukan oleh Dinas 
pengelolaan Pasar Kota Surakarta. Berdasarkan perhitungan statistik seluruh 
responden (perhitungan dapat dilihat dalam lampiran) didapat nilai maksimum: 50 
dan nilai minimum: 10. 

















































   =         13 
 
Dengan rumus diatas didapat jarak interval: 13, maka dapat disusun tabel 




Distribusi Frekuensi Manfaat (Benefit) 
Untuk Pembeli Pasar Klewer 
No Kategori Jumlah nilai  Frekuensi Persentase (%) 
1 Bermanfaat >36 10 41,7 
2 Kurang Bermanfaat 23-35 14 58,3 
3 Tidak Bermanfaat 10-22 - - 
Jumlah 24 100 
       Sumber data: diolah dari data hasil penelitian 
 Berdasarkan data dari tabel II.19 diatas dapat dilihat bahwa responden 
pembeli juga menyatakan bahwa manfaat dari pemeliharaan Pasar Klewer adalah 













































commit to user 
92 
 
manfaat pemeliharaan Pasar Klewer sudah dirasakan oleh responden pembeli 
namun kurang. Kenyamanan dan keamanan ketika berbelanja di pasar dirasakan 
pembeli masih kurang. Pembeli masih sering merasa kepanasan dan kurang nyaman 
ketika berbelanja di Pasar Klewer. Keamanan pasar juga belum sepebuhnya 
terjamin, karena pembeli jarang melihat petugas keamanan pasar yang berjaga dan 
mereka masih sering merasa cemas dengan barang bawaan mereka. Selain itu 
tempat parkir pembeli juga dirasa belum nyaman dan aman, tidak adanya atap 
pelindung tempat parkir dan sempitnya tempat parkir menjadi keluhan utama 
pembeli.  
 Untuk meningkatkan manfaat pemeliharaan Pasar Klewer, kenyamanan dan 
keamanan ketika berbelanja di Pasar Klewer perlu ditingkatkan. Kenyamanan Pasar 
Klewer sangat erat hubungannya dengan kondisi fasilitas dan sarana prasarana 
pasar. Kondisi fasilitas dan sarana prasarana pasar yang memadai dan dalam kondisi 
yang baik akan menyebabkan kenyamanan pasar. Selain hal tersebut kenyamana 
pasar juga berkaitan dengan hubungan pedagang dengan pegawai Dinas 
pengelolaan Pasar Klewer, semakin baik hubungan komunikasi antara pedagang 
dengan Dinas Pengelolaan Pasar maka suasana Pasar Klewer akan semakin nyaman 
pula. Sedangkan keamanan Pasar Klewer perlu ditingkatkan oleh Dinas Pengelolaan 
Pasar khususnya oleh petugas keamanan pasar. Petugas keamanan Pasar Klewer 
harus mampu meningkatkan kinerjanya dalam memelihara keamanan pasar 
sehingga pedagang maupun pembeli mearasa nyaman dan terjamin keamanannnya 

















































3. Dampak (Impact) 
Dari perolehan data 11 item pernyataan, dapat diketahui bagaimana 
manfaat  pemeliharaan pasar Klewer yang dilakukan oleh Dinas pengelolaan Pasar 
Kota Surakarta. Berdasarkan perhitungan statistik seluruh responden (perhitungan 
dapat dilihat dalam lampiran) didapat nilai maksimum: 55 dan nilai minimum: 11. 
55-11 
Interval    = 
3 
   =         15 
Dengan rumus diatas didapat jarak interval: 15, maka dapat disusun tabel 
distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel II.20 
 Distribusi Frekuensi Dampak (Impact) 
 Untuk Pedagang Pasar Klewer 
No Kategori Jumlah nilai  Frekuensi Persentase (%) 
1 Luas  >33 76 79,17 
2 Sempit 11-32 20 20,83 
Jumlah 96 100 
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 Dampak pemeliharaan Pasar Klewer merupakan pengaruh dari adanya 
pemeliharaan pasar dalam ruang lingkup yang luas dan menyeluruh. Berdasarkan 
tabel II.20 diatas dapat diketahui bahwa sebesar 79,17% responden menyatakan 
bahwa pemeliharaan Pasar Klewer memiliki dampak yang luas bagi responden 
pedagang. Dengan adanya pemeliharaan pasar maka berpengaruh terhadap 
beberapa aspek kehidupan pedagang maupun bagi Kota Surakarta sendiri. Bagi 
pedagang pemeliharaan Pasar Klewer berpengaruh terhadap pemasukan dan omset 
penjualan, dengan adanya pemeliharaan pasar yang kurang baik maka pasar 
menjadi kurang nyaman dan kurang menarik untuk dikunjungi pedagang. Sedangkan 
apabila keadaan pasar yang nyaman dan fasilitas umum tersedia dalam jumlah dan 
kondisi yang memuaskan maka  pembeli akan meningkat dan omset penjualan 
pedagang pun akan ikut meningkat. Hal tersebut tentu akan berpengaruh terhadap 
penerimaaan Kota Surakarta dari hasil penarikan retribusi pajak. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari Dinas Pasar Klewer setiap tahunnya Pasar Klewer memberikan 
sumbangan retribusi sekitar Rp 3 Miliar bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota 
Surakarta. Jumlah yang cukup besar bagi pemasukan kas daerah.  
 Sedangkan untuk responden pembeli dari 4 item pernyataan, dapat 
diketahui bagaimana dampak pemeliharaan pasar Klewer yang dilakukan oleh Dinas 
pengelolaan Pasar Kota Surakarta. Berdasarkan perhitungan statistik seluruh 
responden (perhitungan dapat dilihat dalam lampiran) didapat nilai maksimum: 20 

















































Interval    = 
3 
   =         8 
Dengan rumus diatas didapat jarak interval: 8, maka dapat disusun tabel 
distribusi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel II.21 
 Distribusi Frekuensi Dampak (Impact) 
 Untuk Pembeli Pasar Klewer 
No Kategori Jumlah nilai  Frekuensi Persentase (%) 
1 Luas  >12 20 83,33 
2 Sempit 4-11 4 16,67 
Jumlah 24 100 
 Sumber data: diolah dari data hasil penelitian 
 Berdasarkan tabel II.21 diatas dapat diketahui bahwa bahwa dampak dari 
pemeliharaan Pasar Klewer luas yaitu sebesar 83,33%. Hal tersebut menyatakan 
bahwa pemeliharaan yang dilakukan oleh Dinas Pengelolaan Pasar terhadap Pasar 
Klewer memiliki pengaruh yang luas. Hal tersebut bisa dilihat dari kesediaan 
pembeli untuk kembali berbelanja ke Pasar Klewer. Responden juga menyatakan 
bahwa Pasar Klewer merupakan salah satu pasar tradisional yang turut menjaga 
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baik dalam pakaian jadi, kain, serta pernak-pernik lainnya. Namun demikian 
responden masih belum sepenuhnya merasa nyaman jika Pasar Klewer merupakan 
pasar yang dapat dijadikan tujuan utama dari kunjungan wisata ke kota Solo.  
Dari beberapa hal yan disebutkan diatas dapat memeberikan gambaran jika 
pemeliharaan pasar tradisional memiliki pengaruh yang luas terhadap beberapa 
aspek kehidupan masyarakat. Khususnya bagi masyarakat yang menggantungkan 
kehidupannya dari Pasar Klewer. Dampak pemeliharaan yang luas seharusnya 
diimbangi pemeliharaan pasar yang baik sehingga pedagang dan pembeli merasakan 
dampak yang baik pula, sedangkan pemeliharaan yang kurang baik justru akan 
berdampak kurang baik pula pada pedagang dan pembeli, seperti jumlah pembeli 
yang menurun, kenyamanan dan keamanan pasar yang kurang terjamin yang 
akhirnya menurunkan omset penjualan pedagang.  
  
D. Hambatan Dalam Pemeliharaan Pasar Klewer 
Berdasarkan pada penjelasan tentang kinerja Dinas Pengelolaan Pasar Kota 
Surakarta terhadap Pemeliharaan Pasar Klewer diatas dapat dikatakan bahwa upaya 
pemeliharaan Pasar Klewer masih belum maksimal. Hal tersebut bisa dilihat dari 
beberapa hal diantaranya masih minimnya fasilitas umum dan sarana prasarana yang 
disediakan oleh Dinas Pengelolaan Pasar, masih kurangnya kebersihan dan 
kenyamanan pasar, serta hubungan komunikasi antara pedagang dan pembeli dengan 
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tersebut menunjukkan bahwa Dinas Pengelolaan Pasar masih menemui hambatan – 
hambatan dalam melakukan upaya pemeliharaan Pasar. 
Pemeliharaan Pasar Klewer merupakan kewenangan dan tugas dari Dinas 
Pengelolaan Pasar melaui bidang Kebersihan dan Pemeliharaan Pasar. Bidang ini 
memiliki tugas dan fungsi diantaranya untuk menjaga peralatan dan kebersihan pasar, 
pemeliharaan fasilitas pasar dan pemeliharaan bangunan  pasar sesuai dengan 
ketentuan dan perundangan yang berlaku. Tujuan pemeliharaan pasar yaitu untuk 
merawat dan memelihara bangunan, sarana dan prasarana agar terlihat lebih sehat 
dan bisa digunakan dalam waktu yang lama. Pemeliharaan pasar disini lebih ditekankan 
pada upaya untuk memelihara.  
Dalam melaksanakan pemeliharaan Pasar Klewer Dinas Pengelolaan Pasar Kota 
Surakarta memiliki beberapa hambatan diantaranya adalah: 
 
1. Keterbatasan Dana 
 Sumber dana yang digunakan Dinas Pengelolaan Pasar dalam melakukan 
pemeliharaan Pasar Klewer berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. 
Jumlah dana yang telah dialokasikan oleh Dinas Pengelolaan Pasar untuk pemeliharaan 
43 pasar  tradisional se-Surakarta adalah sebagai berikut: 
Tabel II.23 
Jumlah Anggaran Kebersihan dan Pemeliharaan  
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No Tahun Jumlah Anggaran 
1. 2007 Rp. 450.000.000,00 
2. 2008 Rp. 428.000.000,00 
3. 2009 Rp. 450.000.000,00 
4. 2010 Rp. 397.044.310,00 
 Sumber: Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terjadi penurunan anggaran 
kebersihan dan pemeliharaan pasar dari tahun ke tahun kecuali pada tahun 2009, 
terjadi peningkatan anggaran dari Rp. 428.000.000,00 pada tahun 2008 menjadi Rp. 
450.000.000,00 pada tahun 2009. Sedangkan pada tahun 2010 jumlah anggaran untuk 
kebersihan dan pemeliharaan pasar turun menjadi Rp. 397.044.310,00. Jumlah 
anggaran tersebut nantinya dibagi kepada 43 pasar yang ada di Surakarta dengan 
jumlah pembagian yang tidak sama menyesuaikan kebutuhan masing-masing pasar.  
Jumlah anggaran yang dialokasikan untuk pemeliharaan Pasar Klewer pada 
tahun 2006 adalah sebesar Rp. 460.000.000,00. Jumlah tersebut digunakan untuk 
peremajaan instalasi listrik Pasar Klewer bagian timur. Pada tahun 2007 jumlah 
anggaran yang dialokasikan untuk pemeliharaan Pasar Klewer adalah sebesar Rp. 
99.268.000,00. Jumlah tersebut digunakan untuk rehabilitas Pasar Klewer diantaranya 
untuk perbaikan sarana prasarana dan fasilitas umum pasar, pemeliharaan lampu, 
kebersihan rutin, dan biaya rutin perbaikan listrik. Sedangkan semenjak tahun 2008 
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penurunan yang signifikan. Anggaran yang disediakan untuk pemeliharaan Pasar 
Klewer diperoleh hanya dari kas Dinas Pasar Klewer dan swadaya dari pedagang pasar. 
Adanya penurunan dana anggaran untuk pemeliharaan Pasar Klewer pada dasarnya 
disebabkan oleh adanya isu revitalisasi pasar yang akan dilakukan yaitu dengan 
membongkar dan merenovasi Pasar Klewer secara total dan menyeluruh. Namun 
rencana tersebut mendapat penolakan dari pedagang pasar hingga saat ini sehingga 
belum ada titik temu antara pedagang dengan Pemerintah Kota. Hal tersebut 
berdampak pada minimnya anggaran yang disediakan Pemerintah Kota.  
 
2. Kurangnya intensitas komunikasi antara pegawai Dinas Pengelolaan Pasar dengan 
pedagang 
 Kurangnya intensitas komunikasi antara pegawai Dinas Pengelolaan Pasar 
dengan pedagang Pasar Klewer bisa menimbulkan dampak buruk terutama dalam 
membahas dan menyelesaikan permasalahan yang ada. Jika terdapat beberapa 
permasalahan yang ada di Pasar Klewer pedagang tidak langsung menyampaikannya 
kepada pegawai Dinas Pasar, hal tersebut terjadi karena kesibukan masing-masing 
pihak dan adanya anggapan  jika keluhan tersebut disampaikan tanggapan dari pegawai 
dinas pasar cenderung lama. Pedagang lebih memilih untuk menyampaikan keluhan 
tersebut kepada petugas paguyuban pasar seperti Himpunan Pedagang Pasar Klewer 
(HPPK) atau Paguyuban Pedagang Pelataran Pasar Klewer (P4K) untuk selanjutnya 
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 Kurangnya intensitas komunikasi antara pegawai Dinas Pasar dengan pedagang 
dapat terlihat pula dari adanya keengganan pedagang untuk bertanya tentang 
beberapa hal yang kurang mereka pahami atau beberapa isu-isu yang berkembang di 
Pasar Klewer kepada pegawai Dinas Pasar sehingga sering terjadi keresahan pada 
pedagang Pasar Klewer. Seperti adanya rencana revitalisasi Pasar Klewer yang akan 
dilakukan oleh Dinas Pengelolaan Pasar. Pedagang banyak yang langsung mempercayai 
hal tersebut tanpa menanyakan kebenarannya kepada pegawai Dinas Pasar. 
 
3. Kurangnya kesadaran pedagang. 
 Dalam pemeliharaan pasar seharusnya pedagang juga terlibat secara aktif. Hal 
ini dikarenakan pedagang adalah sasaran utama dan pengguna utama dari beberapa 
fasilitas dan sarana prasarana yang disediakan. Rendahnya kesadaran pedagang 
terhadap pemeliharaan pasar tersebut menyebabkan pedagang hanya sekedar 
memakai fasilitas umum dan sarana prasaran yang disediakan tanpa bersedia 
membantu untuk memeliharanya. Selain hal tersebut kurangnya kesadaran pedagang 
untuk membangun komunikasi yang baik dengan pegawai dinas pasar juga turut 
mempengaruhi kegiatan pemeliharaan pasar.  
 Beberapa pedagang Pasar Klewer lebih mempedulikan kebersihan dan 
pemeliharaan kios dagangan mereka masing-masing. Pedagang pasar beranggapan 
bahwa kebersihan pasar merupakan tanggungjawab petugas kebersihan sehingga 
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E. Upaya Untuk Mengatasi  Hambatan Dalam Pemeliharaan Pasar Klewer 
 Dengan adanya beberapa hambatan yang dimiliki oleh Dinas Pengelolaan Pasar 
dalam pemeliharaan Pasar Klewer maka solusi yang bisa dilakukan untuk menghadapi 
beberapa permasalahan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 
1.  Melibatkan stakeholder atau mitra kerja dalam pemeliharaan Pasar Klewer. 
  Dana pemeliharaan yang memadai dapat mempermudah Dinas Pengelolaan 
Pasar Kota Surakarta dalam memperbaiki kualitas pemeliharaan Pasar Klewer. 
Perbaikan yang perlu dilakukan oleh Dinas Pengelolaan Pasar khususnya dalam 
perbaikan fasilitas dan sarana prasarana Pasar Klewer baik penambahan jumlah 
maupun perbaikan kondisi fasilitas tersebut, perbaikan kios dagangan pedagang, 
perbaikan instalansi listrik, penataan barang pedagang, keamanan pasar dan 
sebagainya sehingga kenyamanan dan keamanan Pasar Klewer dapat ditingkatkan 
menjadi lebih baik. Namun kenyataanya terdapat keterbatasan dana yang 
diperoleh Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta  untuk pemeliharaan Pasar 
Klewer.  
  Adanya keterbatasan dana yang diberikan oleh Pemerintah Kota Surakarta 
dalam pemeliharaan Pasar Klewer mampu diatasi dengan adanya kerjasama 
antara Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta dengan stakeholder atau mitra 
kerja dalam upaya untuk meningkatkan pemeliharaan Pasar Klewer. 
   Untuk mengatasi masalah keterbatasan dana kerjasama Dinas Pengelolaan 
Pasar Kota Surakarta bisa dilakukan dengan organisasi Himpunan Pedagang Pasar 
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pemeliharaan fasilitas umum yang ada di Pasar Klewer, seperti misalnya untuk 
dana kebersihan pasar, kebersihan toilet umum, penggantian lampu kios yang 
rusak, dan lain sebagainya. Sedangkan untuk mengatasi masalah parkir, Dinas 
Pengelolaan Pasar Kota Surakarta dapat bekerjasama dengan pihak ke tiga atau 
pihak swasta dalam menangani permasalahan lahan parkir yang sempit dan 




2. Meningkatkan intensitas komunikasi antara pegawai Dinas Pengelolaan Pasar 
dengan pedagang Pasar Klewer. 
  Pola komunikasi yang baik antara pegawai Dinas Pengelolaan Pasar dengan 
pedagang Pasar Klewer dapat mempermudah kerjasama diantara keduanya 
khususnya dalam hal pemeliharaan pasar. Dengan adanya kerjasama yang baik 
maka pemeliharaan pasar juga bisa dilakukan dengan baik pula karena masing-
masing pihak saling membantu dan menjaga fasilitas umum dan sarana prasarana 
yang tersedia.  
  Meningkatkan intensitas komunikasi antara pegawai dinas pasar dengan 
pedagang pasar bisa dilakukan dengan beberapa hal diantaranya dengan 
mengadakan kunjungan secara langsung ke Pasar Klewer dengan rutin setiap 
minggunya sehingga pegawai dinas pasar dapat melihat secara langsung 
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Selain dari pegawai dinas pedagang juga seharusnya lebih terbuka terutama dalam 
menyampaikan keluhannya sehingga pegawai dinas pasar juga mengerti dan 
memahami apa yang sebenarnya diinginkan oleh pedagang pasar. Pedagang Pasar 
Klewer juga sebaiknya diikutkan dalam proses pengambilan keputusan terutama 





3. Melakukan sosialisai untuk pedagang. 
  Untuk menumbuhkan kesadaran pedagang dalam berpartisipasi terhadap 
upaya pemeliharaan pasar seharusnya Dinas Pengelolaan Pasar melakukan 
sosialisasi kepada pedagang akan pentingnya peran pedagang dalam pemeliharaan 
pasar. Pemeliharaan pasar yang berjalan dengan baik akan meningkatkan 
kenyamanan pasar sehingga citra pasar menjadi lebih baik dan jumlah pembeli 
pun akan meningkat seiring dengan peningkatan omset penjualan pedagang.  
  Sosialisasi kepada pedagang Pasar Klewer dapat dilakukan dengan 
kerjasama Dinas pengelolaan Pasar dan paguyuban pedagang Pasar Klewer. Salah 
satu fungsi dari Himpunan Pedagang Pasar Klewer (HPPK) adalah sebagai mitra 
Dinas Pengelolaan Pasar dalam melaksanakan program-program pemerintah kota 
dan juga sebagai penghubung antara pedagang dengan dinas pasar, terutama 
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antara Dinas Pengelolaan Pasar dengan paguyuban Pasar Klewer maka akan 
memudahkan Dinas pengelolaan Pasar dalam melaksanakan kebijakan-
kebijakannya terutama dalam pemeliharaan Pasar. Demikian juga sebaliknya, 
organisasi paguyuban pasar, HHPK dan P4K harus mampu menampung aspirasi 
pedagang sehingga apa yang menjadi keinginan pedagang dapat tersampaikan 
kepada Dinas Pengelolaan Pasar dan memudahkan kerjasama dalam pemeliharaan 


































































 Berdasarkan  hasil  pengolahan data dan analisa yang telah dilakukan 
mengenai kinerja Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta dalam pemeliharaan 
Pasar Klewer, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Data hasil pengukuran kinerja pemeliharaan Pasar Klewer berdasarkan tiga 
indikator menunjukkan hasil sebagai berikut: 
a. Indikator hasil (outcome) menunjukkan bahwa hasil pemeliharaan Pasar 
Klewer kurang memadai. Hal tersebut ditunjukkan dengan jawaban 
responden yang menyatakan bahwa hasil pemeliharaan pasar Klewer 
kurang memadai sebanyak 60,42% untuk responden pedagang dan 
66,67% untuk responden pembeli. 
b. Indikator manfaat (benefit) menunjukkan bahwa pemeliharaan Pasar 
Klewer kurang bermanfaat. Hal tersebut dinyatakan dengan 62,5% 
responden pedagang yang menyatakan bahwa pemeliharaan pasar Klewer 
kurang bermanfaat dan 58,3% responden pembeli menyatakan hal yang 
sama.  
c. Indikator dampak (impact) menunjukkan bahwa dampak dari 
pemeliharaan Pasar Klewer luas. Hal tersebut ditunjukkan dari jawaban 
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dampak pemeliharaan Pasar Klewer luas dan hal yang sama juga 
dinyatakan  oleh responden pembeli yaitu sebanyak 83,33%. 
2. Hambatan yang dihadapi Dinas Pengelolaan Pasar dalam upaya 
pemeliharaan Pasar Klewer adalah keterbatasan dana, kurangnya 
komunikasi antara pegawai Dinas Pengelolaan Pasar dengan pedagang, 
dan kurangnya kesadaran dari pedagang untuk turut membantu 
pemeliharaan Pasar Klewer. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil pengukuran kinerja yang telah dilakukan, terdapat 
beberapa saran atau rekomendasi yang bisa dilakukan oleh Dinas Pengelolaan 
pasar dalam upaya meningkatkan kinerjanya dalam pemeliharaan Pasar Klewer,  
Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Menambah jumlah toilet umum dan tempat parkir pedagang dan pembeli 
Pasar Klewer, meningkatkan kebersihan Pasar Klewer, serta meningkatkan 
keamanan Pasar Klewer sehingga pedagang dan pembeli merasa nyaman 
ketika berada di pasar untuk melakukan transaksi jual beli di Pasar Klewer. 
2. Meningkatkan intensitas komunikasi antara pedagang, pegawai Dinas 
Pengelolaan Pasar dan pegawai Dinas Pasar Klewer agar dapat saling 
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permasalahan yang ada di Pasar Klewer terutama masalah pemeliharaan 
Pasar Klewer. 
3. Upaya untuk mengatasi hambatan dalam pemeliharaan Pasar Klewer adalah 
melibatkan stakeholder atau mitra kerja yang dapat membantu meningkatkan 
upaya  pemeliharaan Pasar Klewer, meningkatkan intensitas  komunikasi 
antara pegawai Dinas Pengelolaan Pasar dengan pedagang Pasar Klewer, dan 
melakukan sosialisasi kepada pedagang agar membantu pemeliharaan Pasar 
Klewer. 
 
 
 
